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ABSTRAK 
Analisis Penawaran Tenaga kerja Anak Sektor Jasa di Kota Makassar 
Analysis of Factors Affecting The Supply of Child Labor Public Sector In 
Makassar 
Ratna Putri Ariati Haris 
Muhammad Yusri Zamhuri 
Madris 
 
Anak yang hidup dalam kemiskinan tidak memiliki kesempatan yang sama 
dengan anak lainnya akan pendidikan. Disebabkan karena umumnya mereka 
menanggung kewajiban untuk mencari nafkah atau membantu orang tua mereka 
mencari nafkah. Banyak penelitian mengungkap bahwa pekerja anak sektor 
informal rentan mengalami eksploitasi ekonomi. Kota Makassar sebagai daerah 
yang sedang berkembang pesat menuju kota urban juga meninggalkan 
persoalan pekerja anak di bawah umur. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
penawaran tenaga kerja anak sektor jasa di kota makassar. Variabel-variabel 
yang berpengaruh terhadap penawaran tenaga kerja anak secara signifikan 
adalah penghasilan anak, penghasilan orang tua, umur anak, jumlah anggota 
rumah tangga, dan status sekolah, sementara status migrasi orang tua, dan 
status anak secara keseluruhan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
penawaran tenaga kerja anak sektor jasa di kota makassar. 
Kata kunci: anak-anak, pendidikan, kemiskinan, tenaga kerja. 
 
Children who live in under poverty line do not have equal opportunity to access 
education. Generally it is caused by an obligation to get some job or help their 
parents to make money. There were several researches revealed that children 
labor of public sector tend to experience exploitation in economy. City of 
Makassar as a developing region towards urban city left us a children labor issue. 
This research aims to analize the factors affecting the supply of children labor in 
public sector of Makassar City. The results showed five factors significantly affect 
the supply of children labor in service sector. Those are children income, parents 
income, ages, numbers of household member, school status, while migration 
status of parents and status of children in family did not totally affect the supply in 
children labor in public sector in Makassar. 
Keywords: children, education, poverty, labor. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Masalah pekerja anak adalah masalah yang sangat kompleks dan 
besar. Kompleks karena bukan hanya terkait dengan masalah ekonomi 
rumah tangga anak tersebut, tetapi juga menyangkut masalah 
sumberdaya manusia ke depan. Anak merupakan aset pembangunan 
masa depan suatu negara dan bangsa. Besar karena pekerja anak 
menyangkut masalah kemiskinan dan terdapat banyak di negara-negara 
sedang berkembang termasuk Indonesia. Untuk memastikan hal tersebut 
terjadi, pemerintah melaksanakan pendidikan sejak anak-anak dengan 
menyediakan fasilitas sekolah dan segala kelengkapannya hingga anak 
tersebut menjadi dewasa dan siap terserap menjadi tenaga kerja yang 
matang secara mental dan fisik. 
Merencanakan pemberdayaan tenaga kerja di masa yang akan 
datang tidaklah mudah karena di samping mendasarkan pada angka 
tenaga kerja di masa lampau, juga harus diketahui prospek produksi di 
masa mendatang. Tentang bagaimana meramalkan prospek produksi di 
masa mendatang adalah dengan memahami persoalan tenaga kerja pada 
masa sekarang ini. Ada begitu banyak regulasi maupun konvensi 
mengenai persoalan tenaga kerja yang telah dikeluarkan baik di tingkat 
nasional maupun di tingkat regional. Dapat dikatakan bahwa masalah 
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tenaga kerja adalah masalah yang sangat serius karena berkaitan dengan 
kemanusiaan. 
Sebagai contoh misalnya pada bulan September 2000, sebanyak 
189 negara anggota PBB (termasuk Indonesia) menyetujui delapan butir 
Millennium Development Goals (MDGs), yaitu komitmen untuk mencapai 
kemajuan yang nyata dalam upaya pengentasan kemiskinan dan 
mencapai tujuan pembangunan manusia. Dua butir dari komitmen MDGs 
tersebut yang ditargetkan untuk tahun 2015 adalah yang pertama 
mengentaskan kemiskinan dan kelaparan absolut dan kedua yaitu 
mencapai pendidikan dasar secara universal (http://www.undp.org/mdg). 
Dari dua poin tersebut di atas yakni „mengentaskan kemiskinan‟ 
dan „mencapai pendidikan dasar‟, dapat katakan bahwa persoalan ini 
saling berkaitan satusama lain atau memiliki hubungan yang signifikan. 
Alasan yang menyebabkan mengapa anak memutuskan untuk berhenti 
sekolah dan terlibat dalam dunia produktif adalah sebagian besar karena 
faktor ekonomi (Argyo, 2008). Kemiskinan yang dialami suatu keluarga 
menuntut anak-anak mereka untuk turut membantu orang tua bekerja 
demi bertahan hidup. Ini juga menjadi pilihan yang rasional mengingat 
biaya pendidikan untuk sekolah anak-anak mereka sangat mahal tanpa 
mengesampingkan berbagai macam program gratifikasi yang ada saat ini. 
Asra (1993) juga menjelaskan bahwa salah satu faktor utama adanya 
fenomena ini adalah faktor ekonomi rumah tangga, pengaruh orang tua 
dan rendahnya tingkat pendidikan orang tua. 
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Anak adalah generasi penerus bangsa sehingga mereka harus 
dipersiapkan dan diarahkan sejak dini agar dapat tumbuh dan 
berkembang menjadi anak yang sehat jasmani dan rohani, maju, mandiri, 
dan sejahtera menjadi sumber daya yang berkualitas tinggi dan dapat 
menghadapi tantangan dimasa depan. Untuk mendapatkan generasi 
penerus yang berkualitas tinggi tersebut dapat diperoleh dengan 
membekali generasi muda sedini mungkin dengan hal-hal yang berguna, 
yaitu dengan pendidikan tinggi, kesehatan yang baik, pendidikanmoral, 
dan disiplin yang tinggi. Walaupun demikian masih banyak anak-anak 
yang tidak dapat menikmati hak tumbuh dan berkembang karena berbagai 
faktor yang berkaitan dengan keterbatasan kemampuan ekonomi keluarga 
atau kemiskinan. Menurut Suyanto (2003), pekerja atau buruh anak 
adalah anak-anak yang melakukan pekerjaan secara rutin untuk orang 
tuanya, untuk orang lain atau untuk dirinya sendiri yang membutuhkan 
sejumlah besar waktu, dengan mencari imbalan atau tidak. (Darwin. 2006) 
Perhatian terhadap masalah pekerja anak di Indonesia sebenarnya 
mulai muncul sejak tahun 1974, pada saat mulai berlakunya Undang-
Undang Kesejahteraan Anak. Pada masa itu mulai ada usaha 
pencegahan meningkatnya jumlah dan penghapusan pekerja anak di 
Indonesia. Hingga pada tahun 1990, pemerintah Indonesia meratifikasi 
Konvensi Hak Anak yang dibuat oleh PBB. 
Buruh anak atau lazim dikenal dengan istilah pekerja anak 
merupakan salah satu fenomena meluas di negara berkembang termasuk 
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Indonesia. Anak-anak yang berusia kurang dari 14 tahun terpaksa harus 
bekerja karena masalah ketidakmampuan ekonomi yang dialami keluarga 
mereka, budaya dan faktor lainnya. Mereka melakukan pekerjaan yang 
membahayakan dan mengancam kehidupan mereka. Mereka tidak 
mengenyam pendidikan, mengalami kekerasan fisik, emosional dan 
seksual. Munurut International Labor Organization  (ILO) jumlah pekerja 
anak di dunia menacpai 218 juta anak usia di bawah 18 tahun yang 
bekerja setiap harinya, tujuh persen berada di Amerika latin, 18 persen 
berada di Asia dan 75 persen berada di Afrika.  
Keberadaan pekerja anak tidak lepas dari adanya masyarakat 
miskin di Indonesia. Masyarakat miskin ada yang tinggal di pedesaan 
maupun di kota meraka bekerja keras untuk meningkatkan kehidupan 
atau memperbaiki nasibnya. Dalam banyak kasus, walaupun telah bekerja 
dalam waktu relatif panjang pendapatan yang didapatkan tetap relatif 
rendah. Agar dapat tetap bisa bertahan hidup, keluarga miskin berusaha 
mencari nafkah walaupun tenaga tambahan tersebut adalah anak mereka 
yang belum dewasa dan siap untuk bekerja. 
Salah satu faktor utama adanya pekerja anak adalah faktor 
ekonomi rumah tangga, pengaruh orangtua dan rendahnya tingkat 
pendidikan ayah atau ibu. Secara umum dalam berbagai penelitian dapat 
ditentukan bahwa penyebab adanya pekerja anak dapat dibedakan dalam 
dua faktor, (1) faktor pendorong (push faktors) yang cukup meyakinkan 
seperti, tekanan ekonomi keluarga, adanya perdagangan bahwa pekerja 
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adalah bagian dari proses pendidikan, ingin membantu ekonomi keluarga, 
karena sudah tidak sekolah ingin punya penghasulan sendiri. (2) faktor 
penarik (pull factors) yaitu berupa permintaan terhadap pekerja anak yang 
sangat tinggi (Asra, 2003). 
Pekerja anak terbagi ke dalam dua sektor utama yaitu sektor formal 
dan sektor informal. Sektor formal bisa dilihat dari adanya relasi buruh-
majikan atau yang bekerja bertujuan untuk mendapatkan upah dari pemilik 
usaha sebagai contoh buruh pabrik, buruh industri rumah tangga dan lain-
lain. Sedangkan sektor informal adalah anak bekerja tanpa relasi buruh-
majikan misalnya pembantu rumah tangga, tukang parkir, buruh 
bangunan, pengamen dan sebagainya. 
Pekerja anak biasanya terkonsentrasi di ekonomi sektor informal. 
Sifat-sifat pekerjaan di sektor informal tersebut di atas melahirkan suatu 
keadaan yang insecure bagi pekerja-pekerja di dalamnya. Ketidakamanan 
bagi pekerja-pekerja di sektor informal ini tercipta dari regulasi yang tidak 
terlindungi oleh pemerintah. Sebagai contoh proteksi ekonomi yang tidak 
atau sedikit sekali diterima oleh pekerja di sektor informal, antara lain 
standar upah minimal, jaminan kondisi kerja, perlindungan dan lain-lain. 
Dengan sifat-sifat tersebut, maka tak mengherankan bahwa mereka 
adalah pekerja tak layak yang terpaksa bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan hidup (Team PPK-LIPI, 2009). 
Faktor-faktor yang dapat dianggap sebagai faktor penawaran 
tenaga  kerja anak antara lain adalah kemiskinan, pendidikan, dan norma 
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sosial. Faktor-faktor ini mendorong orang tua untuk menyediakan tenaga 
kerja anak-anak mereka ke dalam usaha atau lahan pertanian mereka 
sendiri atau ke pasar tenaga kerja. Kombinasi dari faktor-faktor tersebut 
yang memberikan kontribusi terhadap tetap adanya pekerja anak. Faktor-
faktor tersebut memicu anak untuk bekerja di saat mereka seharusnya 
menikmati masa-masa yang menyenangkan. Apalagi dalam kondisi krisis 
ekonomi yang melanda Indonesia yang semakin mempersulit jalan 
mereka untuk tetap hidup. Fluktuasi nilai rupiah mempengaruhi harga 
barang yang tentunya akan berimbas pada penambahan biaya hidup yang 
harus ditanggung oleh keluarga mereka. 
Menurut Survei Pekerja Anak (SPA) dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
yang bekerjasama dengan ILO menemukan dari 58,8 juta anak Indonesia 
pada tahun 2009, 1,7 juta diantaranya menjadi pekerja anak. Definisi anak 
dalam survei ini adalah 5-17 tahun. Survei menemukan, setidaknya 674 
ribu anak di bawah 13 tahun berstatus bekerja, sekitar 321 ribu anak umur 
13-14 tahun bekerja lebih dari 15 jam per minggu dan sekitar 760 ribu jiwa 
anak umur 15-17 tahun bekerja di atas 40 jam per hari (Badan Pusat 
Statistika, 2009). 
Pekerja anak yang sangat banyak ini memilih jalanan sebagai 
tumpuan mencari nafkah. Orang awam melihat dan mengaggap mereka 
sebagai pengganggu atau penjahat cilik yang berbahaya, seperti yang 
sering kita lihat ketika melihat segerombolan pengamen atau yang 
lainnya. Sebenarnya yang mereka lakukan tersebut dalam konteks 
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bekerja. Jalanan merupakan tempat kerja yang kejam dan 
membahayakan kehidupan anak-anak tetapi sebagian besar masih terus 
menggeluti pekerjaan ini. Pekerja anak ini sering datang dari pemukiman 
dan kediaman kumuh, saat kemiskinan dan situasi keluarga yang sulit 
merupakan hal yang lazim (Sumardi, 1996). 
Makassar sebagai salah satu kota besar yang sedang melakukan 
pembangunan, selain harus berjuang mengentaskan kemiskinan juga 
harus memperhatikan anak usia sekolah. Di setiap pelosok kota Makassar 
dapat dilihat banyak anak yang bekerja mencari uang. Pekerja anak di 
Kota Makassar bisa kita temukan di pasar, Kawasan Industri Makassar 
(KIMA), tempat pembuangan akhir sampah (TPA) di Tamangapa, di 
tempat pemotongan hewan, di tempat pelelangan ikan, pekerja rumah 
tangga, tukang becak dan lain sebagainya. 
 Berdasarkan data lain yakni dari Dinas Sosial Kota Makassar 
jumlah anak jalanan tahun 2007 sangat besar yakni 1407 anak. Menurun 
drastis tahun 2008 sebesar 538 anak menjadi 869 anak. Kemudian 
bertambah lagi walaupun hanya 1 anak menjadi 870 anak. Walaupun 
diketahui bahwa jumlah anak di tahun  2009 ini menurun drastis dibanding 
pada tahun 2007 angka 870 bukanlah yang sedikit. Adapun untuk 
kecamatan dengan populasi anak jalanan terbesar adalah Kecamatan 
Panakkukang sebesar 179 anak, disusul Kecamatan Mariso sebesar 157 
anak (Dinas Sosial Kota Makassar). 
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Tingginya tingkat pengangguran di masyarakat juga turut andil 
menjadikan anak tidak sekolah, karena baik anak maupun orang tua sadar 
bahwa persaingan untuk mendapatkan pekerjaan jelas sulit bagi anak-
anak dengan tingkat pendidikan dan keterampilan yang rendah. 
Kenyataan ini telah dijadikan legitimasi bagi orang tua untuk tidak 
menyekolahkan. Telah disadari bahwa kemampuan suatu negara untuk 
merencanakan dan melaksanakan pembangunan salah satunya 
tergantung pada taraf pendidikan masyarakatnya. Tingkat pendidikan 
masyarakat yang lebih tinggi dapat membantu mempercepat 
pembangunan ekonomi dikarenakan seperti alasan pendidikan yang lebih 
tinggi dapat memperluas pengetahuan masyarakat dan mempertinggi 
rasionalitas pemikiran mereka. Pendidikan memungkinkan masyarakat 
mempelajari pengetahuan-pengetahuan teknik yang diperlukan untuk 
memimpin dan menjalankan perusahaan-perusahaan moderen dan 
kegiatan-kegiatan moderen lainnya. 
Topik ini menjadi penting untuk dileliti karena seperti yang kita 
ketahui atau seperti yang kita lihat sehari-hari di Kota Makasar semakin 
hari jumlah anak jalanan semakin meningkat atau dengan kata lain 
jumlahnya semakin banyak. Di jalanan ataupun di manapun kita berada 
pasti kita melihat pekerja anak yang mengahabiskan sebagian hidup dan 
waktu  meraka di jalanan. Adapun pekerjaan yang mereka geluti yaitu 
sebagai tukang parkir, pengangkut barang di pasar, pemulung, pembantu 
rumah tangga dan pengamen. Agar dapat menanggulangi masalah 
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pekerja anak di Makassar secara tepat sasaran maka harus diketahui 
beragam perspektif dan penyebab yang mempengaruhi partisipasi anak 
dalam kegiatan ekonomi tersebut. Berdasarkan uraian di atas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian ilmiah yang dituangkan 
dalam bentuk skripsi dengan judul, “Analisi Penawaran Tenaga Kerja 
Anak Sektor Jasa di Kota Makassar”. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka dirumuskanlah permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Apakah penghasilan anak dan jumlah anggota rumah tangga 
berpengaruh terhadap penawaran tenaga kerja anak sektor jasa di 
Kota Makassar. 
2. Apakah penghasilan orang tua berpengaruh terhadap penawaran 
tenaga kerja anak sektor jasa di Kota  Makassar. 
3. Apakah ada perbedaan penawaran tenaga kerja anak di sektor jasa 
berdasarkan status sekolah, status anak, dan status migrasi orang 
tua di Kota Makassar. 
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1.3. Tujuan Penelitian 
Secara umum penelitian ini dimaksudkan untuk melihat apakah 
pengasilan anak, penghasilan orang tua, jumlah anggota rumah tangga, 
umur anak, status migrasi orang tua, dan status anak dalam keluarga 
mempengaruhi penawaran tenaga kerja anak sektor jasa di Kota 
Makassar. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Salah satu bahan informasi bagi pemerintah kota dan pemerhati 
anak dalam menyusun strategi dan kebijakan terutama yang 
berhubungan dengan masalah-masalah pekerja anak masa 
mendatang. 
2. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak yang 
memerlukan pengembangan pengetahuan lebih lanjut dan dapat 
digunakan sebagai bahan perbandingan untuk kasus-kasus serupa 
mengenai pekerja anak. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1.  Tinjauan Teoeritis 
2.1.1. Penawaran Tenaga Kerja 
Pada dasarnya ada dua macam pendekatan dalam memberikan 
batasan dari pengukuran jumlah penawaran tenaga kerja yaitu 
pendekatan angkatan kerja (labor force approach) dan pendekatan 
pemanfaatan tenaga kerja (labor utilisation approach). Pendekatan 
angkatan kerja (labor force approach) pertama kali digunakan di Amerika 
Serikat pada tahun 1930. Pada dasarnya pendekatan ini membedakan 
penduduk atas dua kelompok besar yaitu „tenaga kerja‟ dan „bukan tenaga 
kerja‟. Penduduk yang tergolong „bukan tenaga kerja‟ terdiri atas dua 
kelompok yaitu salah satunya yang termasuk dalam kelompok usia muda 
(young age population). Batasan antara penduduk yang tergolong „tenaga 
kerja‟ dan „bukan tenaga kerja‟ sangat tergantung pada konsep dari 
batasan pengertian tenaga kerja yang digunakan dan dapat bervariasi di 
tiap negara (Uppun, 2006). 
Selanjutnya, pendekatan angkatan kerja membedakan tenaga kerja 
atas dua kelompok yaitu„angkatan kerja‟ dan „bukan angkatan kerja‟. 
Angkatan kerja (labor force) adalah penduduk yang aktif secara ekonomi 
(economically active population) yang terdiri atas pekerja (employed) dan 
pengangguran (unemployed) (Uppun, 2006). Pekerja anak adalah orang-
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orang yang mempunyai pekerjaan yang mencakup dan (saat disensus 
atau disurvei) memang sedang bekerja. Badan Pusat Statistik 
mendefinisikan bekerja adalah melakukan pekerjaan dengan maksud 
memperoleh pendapatan atau upah atau keuntungan dan lamanya 
bekerja paling sedikit satu jam secara terus-menerus dalam seminggu. 
Termasuk dalam batasan ini pekerja keluarga tanpa upah yang membantu 
dalam usaha atau kegiatan ekonomi. Sementara pengangguran adalah 
seorang yang tergolong angkatan kerja dan ingin mendapat pekerjaan 
tetapi belum dapat memperolehnya. 
Secara garis besar penduduk suatu negara dibedakan menjadi dua 
kelompok, yaitu „tenaga kerja‟ dan „bukan tenaga kerja‟. Penduduk 
tergolong tenaga kerja apabila penduduk tersebut memasuki usia kerja. 
Batas usia kerja yang berlaku di Indonesia adalah 15 tahun – 64 tahun. 
Menurut pengertian ini, setiap orang yang mampu bekerja disebut sebagai 
tenaga kerja. Survei Sakernas tahun 2010 menyebutkan ada banyak 
pendapat mengenai usia dari para tenaga kerja ini, ada yang 
menyebutkan di atas 17 tahun bahkan ada yang menyebutkan di atas 7 
tahun karena anak-anak jalanan sudah termasuk tenaga kerja. 
Tenaga kerja di Indonesia adalah penduduk yang berumur 10 
tahun ke atas dan penduduk yang berumur di bawah 10 tahun dan 
digolongkan bukan tenaga kerja atau penduduk usia muda. Alasan 
pemilihan 10 tahun sebagai batas umur minimum didasarkan kenyataan 
bahwa dalam batas tersebut sudah banyak penduduk di Indonesia 
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khususnya di pedesaan yang sedang bekerja ataupun mencari pekerjaan. 
Alasan lain penggunaan batasan umur yang dikenakan untuk tenaga kerja 
umur 10 tahun ke atas oleh Basan Pusat Statistika (2009), batasan umur 
minimum ini merupakan upaya pemerintah untuk melindungi tenaga kerja 
di bawah umur 10 tahun namun semenjak dilaksanakan Sakernas 2011 
batas usia kerja semula 10 tahun diubah oleh pemerintah menjadi 15 
tahun atau lebih mengikuti definisi yang dianjurkan oleh International 
Labor Organization (ILO). Selain batasan umur yang diterapkan oleh 
pemerintah untuk melindungi tenaga kerja di bawah umur, pemerintah 
juga melaksanakan bebagai program antara lain wajib belajar 9 tahun.  
Tenaga kerja merupakan penduduk yang berada dalam usia kerja. 
Menurut UU No. 13 tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa 
tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 
menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan 
sendiri maupun untuk masyarakatmeskipun bersedia dan sanggup bekerja 
dan mereka yang menganggur terpaksa akibat tidak ada kesempatan 
kerja adalah pengertian tenaga kerja menurut Djoyohadikusumo (2007). 
 Tenaga kerja merupakan seluruh penduduk yang dianggap 
memiliki potensi untuk bekerja secara produktif. Hal ini berarti 
penduduk yang  mampu menghasilkan barang dan jasa dapat disebut 
sebagai tenaga kerja (Adioetomo, 2010). Ada beberapa pendapat 
mengenai tenaga kerja oleh ahli-ahli tenaga kerja, yaitu: 
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Simanjuntak (2001), yang dimaksud tenaga kerja adalah penduduk 
yang sudah atau sedang bekerja, sedang mencari pekerjaan dan yang 
melakukan kegiatan-kegiatan lain, seperti bersekolah, mengurus rumah 
tangga dan penerima pendapatan lain. Batas umur minimum tenaga kerja 
yaitu 15 tahun tanpa ada batas maksimum. Sedangkan menurut 
Djoyohadikusumo (2007), tenaga kerja merupakan orang yang bersedia 
dan sanggup bekerja untuk diri sendiri, atau anggota keluarga yang tidak 
menerima upah serta mereka bekerja untuk upah. Golongan tenaga kerja 
pun meliputi mereka yang menganggur dengan terpaksa karena tidak ada 
kesempatan kerja.  
Pendapat lain mengatakan tenaga kerja adalah penduduk dalam 
usia kerja yang siap melakukan pekerjaan, antara lain mereka yang sudah 
bekerja, mereka yang bersekolah, dan mereka yang mengurus rumah 
tangga (MT Rionga dan Firdaus, 2007). 
Pengertian tenaga kerja menurut Kusumowidhjo (2001) adalah 
penduduk dalam usia kerja yang diatur biasanya adalah penduduk yang 
berusia 15-65 tahun. Menurut Subri (2003), tenaga kerja ialah penduduk 
dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau jumlah seluruh penduduk 
dalam suatu negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada 
permintaan terhadap tenaga kerja mereka, dan jika mereka mau 
berpartisipasi dalam aktifitas tersebut.  
Pengertian tenaga kerja dalam Undang-Undang No. 13 tahun 2003 
adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan baik di dalam 
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maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan barang dan jasa untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat. Disebutkan motivasi tenaga kerja 
bekerja pada suatu industri berbeda-beda dari satu kelas ke kelas lainnya. 
Bagi karyawan yang berada pada kelas atas dan menengah mereka 
bekerja untuk (1) menghilangkan kebosanan, (2) menambah penghasilan 
keluarga, (3) memenuhi keinginan untuk berkreatif dan (4) meneruskan 
hobi. Pada karyawan tingkat rendah, umumnya mereka bekerja untuk: (1) 
kebiasaan bekerja sejak dulu, (2) keinginan mempertahankan standar 
hidup, dan (3) karena desakan ekonomi keluarga (Manurung, 2007). 
 Sinaga (2005) menjelaskan bahwa pada prinsipnya teori 
penawaran tenaga kerja dan teori permintaan tenaga kerja merupakan 
fungsi dari tingkat upah, dimana pendapat dari kaum klasik menyatakan, 
jika semakin tinggi tingkat upah yang diminta oleh kaum pekerja maka 
akan semakin sedikit jumlah penawaran tenaga kerja (lowongan kerja) 
yang dapat diberikan dan akan berlaku sebaliknya (Suparmoko dan Maria, 
2000).  
 
2.1.2 Mengenali Karakteristik Pekerja Anak 
Pekerja anak adalah sebuah istilah untuk mempekerjakan anak 
kecil. Istilah pekerja anak dapat memiliki konotasi pengeksploitasian anak 
kecil atas mereka, dengan gaji yang kecil atau pertimbangan bagi 
perkembangan kepribadian mereka, keamanannya, kesehatan, dan 
prospek masa depan. Seorang „Bos‟ dilarang untuk mempekerjakan anak 
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di bawah umur, namun umur minimumnya tergantung dari peraturan 
negara tersebut. Penggunaan anak kecil sebagai pekerja sekarang ini 
dianggap oleh negara-negara kaya sebagai pelanggaran hak manusia, 
dan melarangnya, tetapi negara miskin mungkin masih mengijinkan 
karena keluarga seringkali bergantung pada pekerja anaknya untuk 
bertahan hidup dan kadangkala merupakan satu-satunya sumber 
pendapatan (www.wikipedia.com). 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) yang termasuk tenaga kerja di 
Indonesia adalah jumlah penduduk yang berusia 15 tahun ke atas yang 
dapat memproduksi barang dan jasa. Pekerja anak adalah anak yang 
berusia 14 tahun ke bawah dan melakukan pekerjaan paling sedikit 1 jam 
secara terus menerus dalam seminggu dan bekerja untuk diri sendiri, 
meningkatkan penghasilan keluarga, atau membantu orang tua atau 
rumah tangga. 
Pekerja anak yang terdapat di pedesaan maupun di perkotaan tidak 
akan terlepas dengan keadaan ekonomi rumah tangga, budaya serta 
faktor lainnya. Sebagian besar dari mereka terutama dari kelas sosial 
rendah melakukan pekerjaan sebagai bagian dari kegiatan sehari-hari. 
Yang dimaksud dengan pekerja anak atau buruh anak adalah anak-anak 
yang melakukan pekerjaan secara rutin untuk orang tuanya, untuk orang 
lain, atau untuk dirinya sendiri yang membutuhkan sejumlah besar waktu, 
dengan menerima imbalan atau tidak. Dengan demikian, anak-anak 
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tersebut bekerja bukan karena pilihan melainkan karena keterpaksaan 
hidup dan atau dipaksa orang lain (Suyanto, 2003).  
Pekerja anak merupakan rasionalisasi untuk memenuhi kebutuhan 
ekonomi keluarga yang dilanda kemiskinan. Argumen ini menjadi 
legitimasi mempekerjakan anak-anak, bahkan dengan pekerjaan yang 
eksploitatif, upah murah dan pekerjaan yang berbahaya. Keadaan pekerja 
anak ini dilematis, di satu sisi anak-anak bekerja untuk memberikan 
konstribusi pendapatan keluarga namun mereka rentan dengan 
eksploitasi dan perlakuan salah. Pada kenyataannya sulit untuk 
memisahkan antara partisipasi anak dengan eksploitasi anak (Irwanto, 
2000). 
Ada dua pendekatan teori tentang pekerja anak. Pertama dari sisi 
permintaan, bahwa memperkerjakan anak-anak dan perempuan dewasa 
dianggap sebagai pencari nafkah keluarga dan melipatgandakan 
keuntungan. Kedua dari sisi penawaran, bahwa kemiskinan merupakan 
sebab utama yang mendorong anak-anak bekerja untuk menjamin 
kelangsungan hidup keluarganya (Tjandraningsih, 2005). 
Faktor utama yang menyebabkan anak terpaksa bekerja adalah 
karena faktor kemiskinan struktural. Dalam keluarga miskin, anak-anak 
umumnya bekerja demi meningkatkan pendapatan keluarga. Sebagai 
tenaga kerja keluarga, anak-anak tersebut biasanya tidak mendapatkan 
upah karena mereka telah diberi makan. Sebagai buruh, anak-anak 
tersebut seringkali mendapatkan upah yang tidak layak.  
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Lebih parahnya dalam era industrialisasi sekarang, pengusaha 
industri justru memperoleh keuntungan yang sangat besar dari pekerja 
anak. Bahkan pekerja anak sangat diminati karena mereka bisa bekerja 
secara produktif seperti orang dewasa umumnya, tetapi pekerja anak 
tersebut tidak banyak ulah dan bisa diupah dengan murah. Intinya, dalam 
hubungan kerja, pekerja anak tersebut bisa dieksploitasi tanpa ada 
perlawanan. Berbeda dengan pekerja dewasa (apalagi memiliki serikat 
pekerja) yang sewaktu-waktu bisa memberontak dengan berbagai 
tuntutan seperti peningkatan upah.  
Pengertian perkembangan pekerja anak menurut Sutomu (1999) 
dapat dikemukakan sebagai berikut: (Suhaimi, 2009:16-17). Pertama, 
pada masa Kolonial Belanda mengeluarkan ordonasi pemerintah 17 
Desember 1952 yang mengatur tentang pekerja anak-anak dan yang 
bekerja malam bagi perempuan. Ordonasi tersebut membatasi usia anak-
anak yang bekerja minimum 12 tahun. Anak-anak yang berusia kurang 
dari 12 tahun dilarang bekerja pada pekerjaan yang bukan porsi mereka, 
seperti pekerja kontruksi, pekerjaan dipelabuhan dan pekerjaan-pekerjaan 
lain yang membahayakan mereka. Kedua, undang-undang No. 1 tahun 
1951 membedakan pekerja remaja dan pekerja anak. Dimana pekerja 
remaja adalah mereka yang berada dalam usia 14-18 tahun, sedangkan 
pekerja anak 14 tahun ke bawah. Undang-undang ini melarang anak-anak 
untuk bekerja di pekerjaan berat dan bahaya minimum harus berusia 18 
tahun. Dan terakhir, Undang-undang No. 25 tahun 1997 tentang 
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ketenagakerjaan, yang pelaksanaannya ditangguhkan sejak Oktober 
1998, memberi pengertian bahwa anak adalah laki-laki dan perempuan 
yang berumur kurang dari 15 tahun dan orang muda adalah berumur 15 
tahun atau lebih kurang dari 18 tahun. Berdasarkan Undang-Undang ini 
pemerintah melarang pengusaha mempekerjakan anak yang disebabkan 
alasan tertentu yakni terpaksa bekerja dengan perlindungan dan 
pelayanan yang sudah ditentukan. 
Konvensi ILO No.138 (disahkan Pemerintah Indonesia melalui UU 
No.1 tahun 2000) mengenai Usia Minimum untuk Diperbolehkan Bekerja 
menyatakan bahwa usia minimum bagi anak untuk diperbolehkan bekerja 
adalah 15 tahun jika pekerjaan itu tidak mengganggu kesehatan, 
keselamatan, pendidikan, dan pertumbuhannya. Sementara usia minimum 
untuk diperbolehkan bekerja atau melakukan pekerjaan yang berbahaya 
tidak boleh kurang dari 18 tahun. Pekerja anak seharusnya menikmati hak 
pendidikan, namun justru harus memeras keringat karena ikut menopang 
kebutuhan keluarga. Ini menjadi permasalahan krusial karena pada masa 
depan negara kehilangan generasi terdidik. 
 
2.1.3. Bentuk dan Jenis Pekerja Anak  
Pekerja anak menurut dasar pekerjaan yang ditekuni paling tidak 
dibedakan menjadi tiga jenis status, yaitu anak yang bekerja atau 
berusaha secara mandiri, anak yang bekerja dan berusaha dengan orang 
lain, dan anak-anak yang menjadi bagian dari pekerja keluarga. 
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Pembagian itu kemudian dapat diklasifikasikan ke dalam bagian 
yang lebih umum, yaitu pekerja sektor formal dan informal. Pekerja di 
sektor formal adalah pekerja anak yang bekerja rutin setiap hari di suatu 
tempat dan gajinya tetap. Sedangkan pekerja anak di sektor informal 
adalah pekerja anak yang bekerja tidak tetap berusaha secara mandiri 
dan hasil yang didapat tidak tetap dan waktu bekerja tidak tetap. Biasanya 
pula tidak ada relasi antara buruh dan majikan. Sebagai contoh adalah 
pembantu rumah tangga, pedagang asongan, tukang semir dan 
sebagainya (Dermartoto, 2009). 
Pekerja anak tidak terlepas dari keadaan ekonomi rumah tangga, 
budaya dan faktor lainnya dimana sebagian besar dari mereka terutama 
dari kelas sosial yang rendah melakukan kerja sebagai bagian dari 
kegiatan sehari-hari. Menurut Haryadi dan Tjandranigsih (1995) pekerjaan 
yang mereka lakukan dapat dibagi menjadi dua kelompok besar yaitu: (1) 
Pekerja Reproduktif adalah kegiatan-kegiatan kerja yang tidak mempunyai 
implikasi langsung terhadap penghasilan, tetapi memberikan kesempatan 
bagi orang lain untuk melakukan pekerjaan produktif.  Pekerjaan produktif 
pada dasarnya adalah pekerjaan yang menyangkut kerumahtanggaan, 
seperti membersihkan rumah, memasak, mengasuh anak kecil, 
mengambil air atau kayu bakar dan sebagainya. (2) Pekerja Produktif 
adalah pekerjaan yang berimplikasi langsung terhadap penghasilan. 
Pekerjaan produktif adalah bermacam-macam pekerjaan yang bila 
dilakukan pelakunya akan memperoleh imbalan berupa upah (Mulyadi, 
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2003). Rodger dan Standing mengatakan anak-anak yang bekerja dibagi 
menjadi empat dimensi kerja, yaitu: (1) kerja atas usaha sendiri versus 
pihak lain, (2) untuk reproduksi versus kerja produksi, (3) kerja yang 
dibayar versus yang tidak dibayar, (4) dalam kasus kerja pihak untuk siap 
anak bekerja (orangtua, kerabat, pihak lain) (Adriyani, 2008). 
Menurut Haryadi dan Tjandraningsih (1995) terdapat tiga bentuk  
keterlibatan kerja anak-anak dan macam-macam variasinya, yakni: (1) 
bentuk pertama adalah anak-anak yang bekerja membantu orangtua. 
Rodgers dan Standing (1981) menunjukkan bahwa dalam skala yang lebih 
luas, peran anak selalu dikaitkan dengan nilai anak (value of children) 
yang mempengaruhi bermacam-macam sumbangan kerja mereka baik 
untuk pekerjaan domestik (keluarga) atau pekerjaan lainnya. Implikasinya, 
orangtua menganggap bahwa melahirkan banyak anak merupakan salah 
satu cara untuk menambah tenaga kerja di keluarga. Di samping itu, 
makna atau alasan kehadiran anak-anak adalah pembawa kebahagian, 
teman dan membawa keuntungan-keuntungan psikologis. (2) Bentuk 
kedua adalah anak-anak yang bekerja dengan status magang. Magang 
dimaksud sebagai suatu cara untuk dapat menguasai keterampilan yang 
dibutuhkan. Sebagai salah satu cara untuk melatih keterampilan yang 
dibutuhkan dipasar kerja dengan istilah “belajar lewat bekerja” (learning by 
doing). Magang dapat dilakukan secara formal dan informal. Magang 
dilakukan dengan cara belajar sekaligus bekerja pada seorang ahli, 
sedangkan magang informal biasanya dilakukan dengan belajar (berguru) 
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pada orangtua sendiri. Magang formal sering kali digunakan untuk 
mendapatkan tenaga kerja yang murah. Jangka waktu yang dibutuhkan 
untuk dilakukan proses magang dalam arti menguasai suatu keterampilan 
sangat bervariasi, tetapi pada umumnya seseorang magang dengan 
jangka waktu yang jauh lebih lama dari waktu yang dibutuhkan (Depnaker, 
Puslitbang, 1995). Disini kondisi eksploitasi muncul karena mereka 
bekerja pada umumnya tetapi menerima imbalan yang jauh lebih kecil. 
Dalam kaitannya dengan kondisi kerja magang sebenarnya merupakan 
perburuhan terselubung yang lazim disebut “pescude apprenticeship”. (3) 
Bentuk ketiga adalah anak-anak yang bekerja sebagai buruh atau 
karyawan. Disini pekerja anak terikat dalam hubungan kerja buruh dengan 
majikan. Artinya anak-anak bekerja pada orang lain (bukan keluarga atau 
kerabat) dan menerima upah dalam bentuk uang yang bersifat harian 
maupun borongan (Mulyadi, 2003 dan Manurung, 1998). 
Jika dilihat dari status utama pekerjaannya maka terdapat 5 (lima) 
kategori, yaitu: (1) usaha mandiri, (2) usaha dibantu anggota rumah 
tangga atau buruh tidak tetap, (3) usaha dengan buruh tetap, (4) buruh 
atau karyawan tetap, (5) pekerja keluarga atau dengan kata lain tidak 
menerima imbalan (Mulyadi, 2013).Menurut Rodgers dan Standing (1981), 
berdasarkan lapangan kerja, keterlibatan pekerja anak lebih sering 
dijumpai dalam indsutri kecil dibandingkan dengan industri besar, karena 
industri kecil lebih memungkinkan untuk mengabaikan atau sering juga 
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tidak terjangkau oleh peraturan-peraturan resmi ketenagakerjaan 
(Manurung, 1998). 
 
2.1.4. Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Pekerja Anak 
Menurut Mulyadi (2003), munculnya pekerja anak merupakan 
masalah sosial ekonomi yang cukup memprihatikan, karena idealnya pada 
usia 15 tahun mereka seharusnya hanya menimba ilmu pengetahuan dan 
tidak terbebani dengan mencari nafkah. Tetapi malah sebaliknya banyak 
anak yang terganggu sekolahnya bahkan putus sekolah karena bekerja. 
Pekerja anak merupakan suatu fenomena yang sudah komplek dan 
berlangsung lama terutama dinegara yang berkembang termasuk di 
indonesia. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti kondisi anak itu 
sendiri, latar belakang keluarganya atau pengaruh orangtua, kondisi 
ekonomi dan budaya. 
Menurut Darwin (2006), ada beberapa hal yang dapat 
mempengaruhi seorang anak bekerja, yakni kemiskinan, pendidikan dan 
penetrasi pasar. Salah satu penyebab utama kenapa anak-anak dibawah 
umur terpaksa bekerja adalah kemiskinan. Pada keluarga miskin, anak 
merupakan jaminan hidup keluarga karena tenaganya memberikan 
sumbangan penghasilan keluarga. Penelitian oleh LeVine menunjukkan 
bahwa tujuan  mempunyai anak pada masyarakat miskin lebih bersifat 
kuantitatif, artinya semakin banyak anak akan semakin kuat jaminan 
sosial-ekonomi keluarga (LeVine dkk, 1988, dalam Irwanto, 1996:53).  
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Keluarga-keluarga miskin tidak mampu mempertahankan anak di 
sekolah, sementara intervensi dengan program IDT bahkan meningkatkan 
partisipasi anak dalam bekerja. Pada keluarga miskin, keputusan untuk 
bekerja sebagian datang dari anak sendiri, tetapi sebagian lain karena 
keinginan orang tua. Biaya pendidikan dasar juga menjadi sebab dari 
anak untuk bekerja. Penelitian di NTT oleh Daliyo tahun 1996 menemukan 
bahwa lebih dari separuh anak yang disurvei telah bekerja sambil sekolah. 
Sementara itu penghapusan SPP belum terbukti membantu 
masyarakat yang miskin. Biaya untuk seragam, dan transport, buku, dan 
lain-lain masih dipandang cukup tinggi. Kenyataan ini mendorong 
orangtua untuk mempertimbangkan kesempatan ekonomi yang hilang bila 
anak tetap di bangku sekolah, dan memilih untuk meminta anak bekerja. 
Menurut Suyanto dan Mashud (2000), partisipasi sekolah mempunyai 
hubungan resiprokal dengan status pekerja anak. Anak yang gagal (drop 
out) lebih tergolong untuk bekerja, dan sebaliknya anak yang bekerja 
sambil sekolah cenderung menurun prestasinya, atau mudah mengalami 
drop out.  
Faktor lain yang mempengaruhi seorang anak bekerja menurut 
Darwin (2006) adalah penetrasi pasar. Pasarisasi atau penetrasi 
kapitalisme global kedalam perekonomian nasional dan daerah menjadi 
faktor yang penting yang ikut mengacu tumbuhnya pekerja anak. Dalam 
situasi perdagangan internasional yang sangat kompetitif, anak dipandang 
sebagai suatu jalan keluar untuk menekan ongkos produksi. Pengurangan 
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ongkos melalui sistem borongan dirumah kerja (putting-out system)untuk 
melibatkan anak yang digaji rendah dan tanpa jaminan sosial dalam 
proses produksi merupakan cara yang lebih mudah dalam memenangkan 
persaingan, ketimbang melalui peningkatan efisiensi kerja, penggunaan 
mesin atau pengembangan strategi manajemen yang lebih efisien 
(Irwanto, 1996:53). Sehingga dapat dianggap bahwa kecenderungan anak 
merespon kecendrungan pasar dengan masuk sebagai tenaga kerja tidak 
dianggap negatif oleh para ahli pekerja anak. 
Elson (1982), Tjandranigsih (1995) menjelakan bahwa, dari sisi 
pasar tenaga kerja setidaknya terdapat dua teori yang mencoba 
menjelaskan mengapa anak-anak bekerja, ditinjau dari sisi penawaran 
dan permintaan. Teori yang mendukung sisi penawaran menyatakan 
bahwa kemiskinan merupakan sebab utama yang mendorong anak-anak 
bekerja untuk dapat menjamin kelangsungan hidup anak-anak itu sendiri 
maupun orang tua. Dengan bekerja, anak-anak dapat memenuhi 
kebutuhannya sendiri, sehingga dapat mengurangi biaya yang harus 
dikeluarkan orang tuanya. Teori yang berpijak pada sisi permintaan 
menyatakan bahwa dengan mempekerjakan anak-anak (dan perempuan 
dewasa) yang dianggap sebagai pencari nafkah kedua dan mau dibayar 
murah, mudah diatur, tidak mengenal haknya sebagai pekerja, tidak 
memiliki sertifikat pekerja sehingga majikan dapat melipatgandakan 
keuntungannya (Manurung, 1998). 
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Abdalla (1988) menjelaskan bahwa keberadaan pekerja anak dapat 
dipengaruhi oleh kekuatan pasar dan perluasan pekerja anak (buruh 
anak). Dilihat dari sisi penawaran (supply) maka adanya pekerja anak 
dapat disebabkan karena: (1) pendapatan rumah tangga dan keadaan 
pekerja dewasa. Ini berarti bahwa pekerja anak datang dari keluarga 
miskin yang hanya bergantung terhadap pendapatan rumah tangga. 
Pendapatan rumah tangga tidak menentu, kepala rumah tangga 
(keluarga) tidak bekerja, keluarga butuh uang, tidak sanggup bayar uang 
sekolah, butuh pendapatan anak-anak untuk meningkatkan pendapatan 
rumah tangga. (2) Sikap dan kesanggupan di sekolah. Adanya pekerja 
anak dapat disebabkan rasa bosan untuk belajar, sekolahnya jauh dari 
rumah, biaya sekolah tinggi, butuh uang untuk sekolah, orangtua tinggal 
satu (ayah/ibu) tidak ada lagi. (3) karena tradisi atau budaya. Ini berarti 
bahwa anak bekerja adalah melatih disiplin dan umumnya bekerja di 
sektor informal (Manurung, 1998). 
Selanjutnya keberadaan pekerja anak tersebut dilihat dari sisi 
permintaan (demand) dapat disebabkan oleh: (1) faktor sosio-ekonomi 
yaitu adanya permintaan dari pihak perusahaan (sektor industri), karena 
usaha keluarga, upah mereka lebih rendah dari pekerja dewasa dan tidak 
membayar pajak. (2) Faktor teknologi yang digunakan masih rendah dan 
menggunakan tenaga manusia. (3) Mengefektifkan faktor permintaan 
dalam arti mempertahankan jumlah produksi, karena pekerja dewasa 
berkurang dan adanya pembatasan nilai ekspor. 
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Menurut Laporan Internasional Labor Organization (ILO) yang 
berjudul “Child Labor in Indonesia” ada beberapa alasan mengapa anak-
anak menjadi pekerja anak, yaitu: (1) untuk memperoleh pendapatan (To 
Get More Income) sebanyak 21,8 persen,  (2) agar dapat belajar bekerja ( 
To Learn to work) sebanyak 35,5 persen, (3) Tidak suka sekolah (Not 
Good At The School) sebanyak 6,6 persen (Adriyani, 2008). 
White dan Tjandraningsih (1991), juga menjelaskan bahwa untuk 
kesulitan ekonomi keluarga yang berpenghasilan rendah, biasanya 
dengan latar belakang pendidikan rendah dari kepala keluarga dengan 
status pekerjaan seperti buruh, karyawan pabrik, pedagang kecil dan 
pekerja bangunan akan membawa anaknya untuk ikut serta bekerja. 
Alasan lain keterlibatan anak dalam kegiatan ekonomi adalah tradisi 
keluarga. Sebagai contoh adalah pandangan orangtua pada nilai ekonomi 
anak dimana anak dianggap sebagai sumber keuangan dan jaminan hari 
tua maupun sebagai faktor produksi. 
Menurut Anwar dan Wongkeren (1997), kurangnya pengetahuan 
masyarakat terutama orang tua tentang hak-hak anak, masih rendahnya 
taraf ekonomi kebanyakan masyarakat, serta masih diskriminatifnya cara 
pandang masyarakat Indonesia atas “keberadaan” seorang anak. Hal ini 
di atas diwujudkan dalam anggapan orang tua terhadap seorang anak 
dimana anak diharapkan memiliki fungsi yaitu: konsumsi, investasi dan 
asuransi bagi orang tuanya. Bagi keluarga miskin ketiga fungsi tersebut 
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didapatkan dalam waktu tidak terlalu lama. Orang tua mempunyai anak 
dengan harapan mereka membantu ekonomi keluarga (Demartoto, 2008). 
2.1.4.1  Penghasilan Anak/Upah 
Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan 
dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pemberi kerja kepada 
pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian 
kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk 
tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan 
dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan. 
 Membahas mengenai upah terutama upah minimum sering terjadi 
perbedaan dimana kebanyakan para ekonom menyatakan bahwa 
kebijakan peningkatan upah minimum sering menyebabkan terjadinya 
pengangguran untuk sebagian pekerja. Namun mereka berpendapat 
bahwa pengorbanan itu setimpal untuk menentaskan kemiskinan 
kelompok masyarakat lainnya.   
Dewan Penelitian Pengupahan Nasional mendefinisikan bahwa 
upah adalah suatu penerimaan sebagai suatu imbalan dari pemberi kerja 
kepada penerima kerja untuk suatu pekerjaan/jasa yang telah dan akan 
dilakukan berfungsi sebagai jaminan kelangsungan kehidupan yang layak 
bagi kemanusiaan dan produksi, upah dinyatakan/dinilai dalam bentuk 
uang yang ditetapkan menurut suatu persetujuan, undang-undang dan 
peraturan serta dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara 
pemberi kerja dan penerima kerja. 
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Upah tenaga kerja memainkan peranan penting dalam 
ketenagakerjaan. Upah  merupakan salah satu faktor yang jika dilihat dari 
sisi penawaran ketenagakerjaan mempengaruhi terhadap penyerapan 
tenaga kerja. Semakin tinggi tingkat upah yang ditawarkan kepada tenaga 
kerja hal ini akan menurunkan tingkat penyerapan tenaga kerja. Tingkat 
upah yang tinggi dapat meningkatkan kualitas tenaga kerja, sedangkan 
jika tingkat upah yang ditawarkan rendah akan menyebabkan kualitas 
tenaga kerja yang kurang berkualitas dan terlatih. 
Beberapa pengertian tentang gaji sebagaimana yang dinyatakan 
Dessler (1998) dalam bukunya yang berjudul "Sumber Daya Manusia" 
mengatakan Gaji adalah uang atau sesuatu yang berkaitan dengan uang 
yang diberikan kepada pegawai. Upah didefinisikan sebagai berikut: 
“Upah adalah imbalan kepada buruh yang melakukan pekerjaan kasar 
dan lebih banyak mengandalkan kekuatan fisik dan biasanya jumlahnya 
ditetapkan secara harian, satuan atau borongan.” 
 Upah umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan jasa 
yang dilakukan oleh karyawan pelaksana atau buruh (Mulyadi, 2008). 
Upah diberikan atas dasar kinerja harian, biasanya praktik ini ditemukan 
pada pabrik. Upah adakalanya juga didasarkan pada unit produk yang 
dihasilkan. 
Upah merupakan balas jasa yang merupakan pengeluaran 
pengeluaran pihak pengusaha, yang diberikan kepada para buruhnya atas 
penyerahan jasa-jasanya dalam waktu tertentu kepada pihak pengusaha. 
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Dari pengertian dalam PP No. 8 Tahun 1981 ini dapat diambil beberapa 
petunjuk (Shamad, 2002). Upah merupakan imbalan dari kerja. Apabila 
seseorang menerima pemberian dari orang lain bukan karena kerja maka 
pemberian itu bukan termasuk upah. Upah dapat diberikan sesudah 
pekerja bekerja atau sebelum bekerja (seperti pegawai negeri). Upah 
dinyatakan dalam bentuk uang. Nilai dan bentuk ditetapkan atas 
persetujuan lebih dulu atau ditetapkan oleh Peraturan Perundangan. 
Jumlah, tempat dan syarat pembayaran sesuai dengan perjanjiannya. 
Dengan demikian upah dapat disimpulkan sebagai kompensasi 
yang dibayarkan berdasarkan hari kerja, jam kerja, atau jumlah satuan 
produk yang dihasilkan oleh karyawan. Besarnya upah yang ditawarkan 
oleh suatu perusahaan biasanya ditentukan oleh tingkat produktifitas, 
kualitas dan waktu kerja para tenaga kerja itu sendiri. Dalam menentukan 
upah kerja biasanya perusahaan menetapkan target pencapaian hasil 
kerja sesuai dengan jam kerja yang digunakan untuk menentukan 
besarnya tingkat produktivitas yang layak untuk diupah (Satria, 2004).  
Pendapatan yang dihasilkan para buruh atas pelaksanaan kegiatan 
kegiatan yang telah ditentukan dalam Perjanjian Kerja di suatu 
perusahaan, dapat dikatakan sangat berperan dalam hubungan 
perburuhan dan sebagai dasar hubungan perburuhan yang baik, maka 
sudah selayaknya kalau seorang buruh: (1) memperoleh sejumlah 
pendapatan yang cukup yang dipertimbangkan agar dapat menjamin 
kebutuhan hidupnya yang pokok beserta keluarganya, (2) merasakan 
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kepuasan berkenaan adanya kesesuaian dengan pendapatan orang lain 
yang mengerjakan pekerjaan yang sejenis di perusahaannya ataupun di 
tempat usaha lain di masyarakat. 
Suryadi (2003), Koefisien dari upah minimum untuk semua pekerja 
dari angkatan kerja adalah negatif, kecuali pekerja kerah putih (white 
collar). Hal ini sesuai dengan kerangka teoritis bahwa upah minimum akan 
mereduksi kesempatan kerja dari pada pekerja dengan skill yang rendah 
di sektor informal.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Upah. Beberapa 
faktor penting yang mempengaruhi besarnya upah yang diterima oleh 
para karyawan, yakni: (1) Penawaran dan permintaan karyawan, (2) 
Organisasi buruh, (3) Kemampuan untuk membayar, (4) Produktivitas, 
(5) Biaya hidup, (6) Peraturan pemerintah.  
Sinaga (2005), menjelaskan bahwa pada prinsipnya teori 
penawaran tenaga kerja dan teori permintaan tenaga kerja merupakan 
fungsi dari tingkat upah, di mana pendapat dari kaum klasik menyatakan, 
jika semakin tinggi tingkat upah yang diminta oleh kaum pekerja maka 
akan semakin sedikit jumlah penawaran tenaga kerja (lowongan kerja) 
yang dapat diberikan dan akan berlaku sebaliknya (Suparmoko dan Maria, 
2000).  
 
2.1.4.2  Penghasilan Orang Tua 
Pendapatan adalah nilai maksimal yang dapat dikonsumsi oleh 
seseorang dalam suatu periode dengan mengharapkan keadaan yang 
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sama pada akhir periode seperti keadaan semula, pendapatan merupakan 
balas jasa yang diberikan kepada pekerja atau buruh yang punya majikan 
tapi tidak tetap. 
Pada buku yang sama Niswonger (2002) juga menjelaskan 
pendapatan  sebagai berikut: Pendapatan atau revenue merupakan 
kenaikan kotor atau gross dalammodal pemilik yang dihasilkan dari 
penjualan barang dagangan,pelaksanaan jasa kepada pelanggan atau 
klien, penyewa harta,peminjam uang, dan semua kegiatan usaha serta 
profesi yangbertujuan untuk memperoleh penghasilan. 
Menurut PSAK nomor 23 paragraf 6 adalah sebagai berikut: 
pengertian pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi 
yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama suatu periode bila 
arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari 
kontribusi penanaman modal. 
Pendapatan dapat dibedakan menjadi dua yaitu pendapatan 
usahatani dan pendapatan rumah tangga. Pendapatan merupakan 
pengurangan dari penerimaan dengan biaya total (Gustiyana, 2003). 
Sedangkan menurut Soediyono (2004), Upah dan gaji yang biasa disebut 
dalam istilah asing wages andsalaries merupakan pendapatan yang 
diperoleh rumah tangga keluarga sebagai imbalan terhadap penggunaan 
jasa sumber tenaga kerja yang mereka gunakan dalam pembentukan 
produk nasional. 
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Pendapatan adalah sama dengan pengeluaran. Pendapatan yang 
dicapai oleh jangka waktu tertentu senantiasa sama dengan pengeluaran 
jangka waktu tersebut. Pendapatan senantiasa harus sama dengan 
pengeluaran karena kedua istilah ini menunjukan hal yang sama hanya 
dipandang dari sudut pandang lain (Winardi, 2005). 
Makin tinggi pendapatan perseorangan akan makin sedikit anggota 
masyarakat yang memilikinya, yang terbanyak menempati ruangan 
pendapatan yang rendah. Besarnya pendapatan perseorangan akan 
tergantung pada besarnya bantuan produktif dari orang atau faktor yang 
bersangkutan dalam proses produksi (Kaslan, 2002). 
Perbedaan dalam tingkat pendapatan adalah disebabkan oleh 
adanya perbedaan dalam bakat, kepribadian, pendidikan, latihan dan 
pengalaman. Ketidaksamaan dalam tingkat pendapatan yang disebabkan 
oleh perbedaan hal-hal ini biasanya dikurangi  melalui tindakan-tindakan 
pemerintah yaitu melalui bantuan pendidikan seperti beasiswa dan 
pemberian bantuan kesehatan. Tindakan-tindakan pemerintah ini 
cenderung menyamakan pendapatan riil. Pendapatan uang adalah upah 
yang diterima dalam bentuk rupiah dan sen. Pendapatan riil adalah upah 
yang diterima dalam bentuk barang/jasa, yaitu dalam bentuk apa dan 
berapa banyak yang dapat dibeli dengan pendapatan uang itu. Yang 
termasuk pendapatan riil adalah keuntungan-keuntungan tertentu seperti 
jaminan pekerjaan, harapan untuk memperoleh pendapatan tambahan, 
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bantuan pengangkutan, makan siang, harga diri yang dikaitkan dengan 
pekerjaan, perumahan, pengobatan dan fasilitas lainnya (Sofyan, 2006). 
Pendapatan rumah tangga yaitu pendapatan yang diperoleh dari 
kegiatan usahatani ditambah dengan pendapatan yang berasal dari 
kegiatan diluar usahatani.  Pendapatan usahatani adalah selisih antara 
pendapatan kotor (output) dan biaya produksi (input) yang dihitung dalam 
per bulan, per tahun, per musim tanam.  Pendapatan luar usahatani 
adalah pendapatan yang diperoleh sebagai akibat melakukan kegiatan 
diluar usahatani seperti berdagang, mengojek, dll. Besarnya pendapatan 
perseorangan akan tergantung pada besarnya bantuan produktif dari 
orang atau faktor yang bersangkutan dalam proses produksi (Kaslan, 
2002). 
Menurut Boserup Ester dalam Gunawan (2008), bahwa pendapatan 
rumah tangga adalah jumlah pendapatan keseluruhan/rill dari seluruh 
anggota rumah tangga yang disumbangkan untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga atau kebutuhan bersama maupun perseorangan dalam rumah 
tangga. 
 Tolak ukur yang sangat penting untuk melihat kesejahteraan 
masyarakat adalah pandapatan rumah tangga, sebab beberapa aspek 
dari kesejahteraan tergantung pada tingkat pendapatan masyarakat.  
Besarnya pendapatan masyarakat itu sendiri akan mempengaruhi 
kebutuhan dasar yang harus dipenuhi yaitu, pangan, sandang, papan, 
kesehatan dan lapangan kerja (Mosher, 2001). 
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 Keluarga pada umumnya terdiri dari seorang kepala keluarga dan 
beberapa orang anggotanya.  Kepala rumah tangga adalah orang yang 
paling bertanggungjawab terhadap rumah tangga tersebut, sedangkan 
anggota keluarga atau rumah tangga adalah mereka yang hidup dalam 
satu atap dan menjadi tanggungan kepala rumah tangga yang 
bersangkutan (Soekartawi, 1998). 
 Tingkat pendapatan rumah tangga merupakan indikator yang 
penting untuk mengetahui tingkat hidup rumah tangga.  Umumnya 
pendapatan rumah tangga di pedesaan tidak berasal dari satu sumber, 
tetapi berasal dari dua atau lebih sumber pendapatan.  Tingkat 
pendapatan tersebut diduga dipengaruhi oleh pemenuhan kebutuhan 
dasar rumah tangga. 
Tingkat pendapatan yang rendah mengharuskan anggota rumah 
tangga untuk bekerja atau berusaha lebih giat untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Pendapatan keluarga diharapkan mencerminkan tingkat 
kekayaan dan besarnya modal yang dimiliki masyarakat.  Semakin besar 
pendapatan keluarga cenderung lebih berani menanggung resiko.  
Pendapatan besar mencerminkan tersedianya dana yang cukup untuk 
usahatani selanjutnya dan pendapatan yang rendah menyebabkan 
menurunnya investasi dan upaya pemupukan modal.  Ukuran pendapatan 
yang digunakan untuk tingkat kesejahteraan keluarga adalah pendapatan 
rumah tangga yang diperoleh dari bekerja.  Tiap anggota keluarga berusia 
kerja dirumah tangga akan terdorong bekerja untuk kesejahteraan 
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keluarganya.  Beberapa hasil studi menunjukkan bahwa anggota keluarga 
seperti istri dan anak-anak adalah penyumbang dalam berbagai kegiatan 
baik dalam pekerjaan rumah tangga maupun mencari nafkah (Suratno, 
2006). 
 Teori yang dikemukakan oleh Keynes dinamakan hipotesis 
pendapatan mutlak. Ciri-ciri penting dari konsumsi rumah tangga dalam 
teori pendapatan mutlak, yang pertama faktor penentu terpenting 
besarnya pengeluaran konsumsi rumah tangga baik perorangan maupun 
keseluruhan pada suatu periode adalah pendapatan disposibel yang 
diterima dalam periode tersebut. Terdapat hubungan yang positif diantara 
konsumsi atau pendapatan disposibel, yaitu semakin tinggi pendapatan 
disposibel semakin banyak tingkat konsumsi yang dilakukan rumah 
tangga. Ciri ini sesuai dengan sifat manusia yang telah diobservasi dalam 
teori perilaku konsumen, yaitu keinginan manusia yang tidak terbatas, 
tetapi kemampuan untuk memenuhi keinginannya tersebut dibatasi 
pendapatan yang dimilikinya. Maka semakin tinggi pendapatan, semakin 
banyak pula pembelanjaan rumah tangga. 
2.1.4.3 Jumlah Anggota Rumah Tangga 
Keluarga adalah lingkungan dimana beberapa orang yang masih 
memiliki hubungan darah dan bersatu. Keluarga didefinisikan sebagai 
sekumpulan orang yang tinggal dalam satu rumah yang masih mempunyai 
hubungan kekerabatan/hubungan darah karena perkawinan, kelahiran, 
adopsi dan lain sebagainya. Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-
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anak yang belum menikah disebut keluarga batih. Sebagai unit pergaulan 
terkecil yang hidup dalam masyarakat, keluarga batih mempunyai 
peranan-peranan tertentu (Soerjono, 2004). 
Anggota rumah tangga (ART) adalah semua orang yang biasanya 
bertempat tinggal di suatu rumah tangga, baik yang sedang berada di 
rumah pada waktu pencacahan maupun yang sementara tidak berada di 
rumah. Anggota rumah tangga yang bepergian 6 bulan atau lebih, dan 
anggota rumah tangga yang bepergian kurang dari 6 bulan tetapi dengan 
tujuan pindah atau akan meninggalkan rumah 6 bulan atau lebih tidak 
dianggap sebagai anggota rumah tangga.  
Rata-rata jumlah Anggota Rumah Tangga (ART) adalah jumlah 
seluruh penduduk dibagi dengan jumlah rumah tangga di suatu wilayah 
pada tahun tertentu. Besarnya jumlah anggota rumah tangga biasanya 
digunakan untuk menggambarkan kesejahteraan rumah tangga, dimana 
semakin kecil jumlah anggota rumah tangga biasanya akan semakin 
tinggi  tingkat kesejahteraannya. Jika dihubungkan dengan kepemilikan 
misalnya luas tanah atau rumah yang ditinggali maka akan meng-
gambarkan kondisi lingkungan dan kesejahteraan rumah tangga yang 
bersangkutan. 
Rata-rata jumlah anggota rumah tangga biasanya digunakan untuk 
mendekati besaran keluarga. Pola rata-rata jumlah rumah tangga dari 
tahun ke tahun menggambarkan perubahan besaran keluarga pada 
tahun-tahun tersebut. Jumlah anggota keluarga atau ukuran keluarga juga 
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mempengaruhi pola konsumsi. Hasil Survei Biaya Hidup (SBH) tahun 
1989 membuktikan bahwa semakin besar jumlah anggota keluarga 
semakin besar proporsi pengeluaran keluarga untuk makanan daripada 
untuk bukan makanan. Ini berarti semakin kecil jumlah anggota keluarga, 
semakin kecil pula bagian untuk kebutuhan makanan. Selebihnya, 
keluarga akan mengalokasikan sisa pendapatannya untuk konsumsi 
bukan makanan. Dengan demikian, keluarga dengan jumlah anggota 
sedikit relatif lebih sejahtera dari keluarga dengan jumlah anggota besar 
(Sumarwan, 2003) 
Jumlah anggota rumah tangga akan mempengaruhi konsumsi. 
Rumah tangga dengan jumlah anggota rumah tangga yang lebih besar 
cenderung mempunyai tingkat konsumsi yang tinggi. Jumlah anggota 
rumah tangga menentukan sampai batas tertentu jumlah pangan yang 
dikonsumsi, susunan isi keranjang pangan, ukuran ruang rumah tempat 
tinggal, pengeluaran untuk pakaian, pendidikan, kesehatan dan rekreasi 
(Sicat dan Arndt, H., 2001).  
2.1.4.4 Status Sekolah 
Sekolah adalah tempat didikan bagi anak-anak. Tujuan dari sekolah 
adalah mengajarkan anak untuk menjadi anak yang mampu memajukan 
bangsa. Sekolah adalah sebuah lembaga yang dirancang untuk 
pengajaran siswa/murid dibawah pengawasan guru. Sebagian besar 
negara memiliki sistem pendidikan formal, yang umumnya wajib. Nama-
nama untuk sekolah-sekolah ini bervariasi menurut negara, tetapi 
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umumnya termasuk sekolah dasar untuk anak-anak muda dan sekolah 
menengah untuk remaja yang telah menyelesaikan sekolah dasar. 
Status sekolah menentukan curahan waktu tenaga kerja anak. Di 
dalam laporan ILO tentang pekerja anak usia 10-17 tahun, bahwa jumlah 
jam kerja dapat juga dikaitkan dengan status sekolah, jumlah jam kerja 
anak yang bekerja dan tidak bersekolah, lagi cenderung lebih tinggi 
dibandingkan mereka yang masih sekolah. Di dalam hal ini anak yang 
masih sekolah memiliki jam kerja sedikit karena waktunya dibagi dengan 
menjalani sekolah (BPS, 2009). 
2.1.5.  Kondisi Pekerja Anak di Kota Makassar 
Gambaran pekerja anak di Kota Makassar tidak jauh berbeda 
dibandingkan dengan daerah-daerah lain di Indonesia. Berbagai studi dan 
penelitian menemukan bahwa pekerja anak pada umumnya sangat rentan 
terhadap eksploitasi ekonomi. Pengamatan mengenai pekerja anak di 
sektor industri formal (pabrik) menyimpulkan bahwa mereka bekerja 
dengan kondisi jam kerja yang panjang, upah yang rendah, menghadapi 
resiko kecelakaan kerja dan gangguan kesehatan atau menjadi sasaran 
penindasan dan kesewenang-wenangan orang dewasa. 
Dalam perspektif sosio-pisokologi, lingkungan pekerjaan tempat 
anak-anak dipekerjakan bukan lingkungan pendidikan atau media 
pembelajaran. Lingkungan pekerjaan anak menjadi lingkungan yang tidak 
representatif untuk menyongsong proses pematangan intelektual anak. 
Proses ini memendekkan proses pendewasaan diri anak dan membuat 
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tersumbatnya ruang-ruang positif bagi pengaktualisasian diri anak dan 
bagi perkembangan jiwanya (Ikhsan, 1998). 
Hampir di semua tempat pekerja anak mendapat perlakuan yang 
sama. Misalnya di Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPAS) di Kota 
Makassar, orangtua selalu menganggap anaknya adalah aset yang bisa 
dijadikan sebagai pemulung untuk melanjutkan profesinya sebagai 
pemulung. Dalam pikiran orangtua disana “tidak usah sekolah nanti jadi 
pemulung lagi” dan untuk perempuan “tidak usah sekolah nanti juga ke 
dapur”. Pikiran-pikiran seperti ini tentunya dapat menghambat pendidikan 
di TPAS. Belum lagi pemikiran pernikahan dini pada daerah tersebut 
lumrah terjadi. Anak gadis yang berusia 16 tahun telah dinikahkan. 
Dampaknya mereka langsung kehilangan masa remajanya. Pekerjaan 
turun menurun pun terjadi. Dari ibu, ke anak, kemudian ke cucu begitu 
seterusnya. Padahal resiko bekerja di TPAS sangat tinggi resiko tersebut 
antara lain adalah terancam terserang penyakit karena mereka bekerja di 
tempat-tempat sumber penyakit di Kota Makassar, mendapat perlakuan 
yang kasar dan perlakuan lainnya, terinjak buldoser atau terkena 
eskapator, tertimbun sampah, atau jatuh ke dalam lubang yang punya 
sumber api seperti khususnya yang terjadi pada tahun 2004 lalu (Agam, 
2009).  
Hubungan kerja pekerja anak dengan pekerja dewasa pun turut 
memprihatinkan. Pekerja anak dipandang sebagai mahluk yang rendah, 
lemah, mudah diatur, dan banyak lagi yang lainnya yang membuat anak 
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tersebut gampang dilecehkan. Sedangkan yang dewasa dianggap 
sebagai yang kuat, suka perintah, wajib dihormati, dapat dijadikan tempat 
mengadu dan sebagainya. Dalam tingkatan sosialisasinya yang dianggap 
bermutu dan rendah terhadap orang dewasa dan belum menjadi manusia 
mandiri, pekerja anak dianggap tidak memiliki keterampilan. Berkaitan 
dengan tingkat upah yang rendah jauh dibawah ketentuan Upah Minimum 
Regional (UMR).  
2.2 Studi Emperis 
 Netty (2011) dalam penelitiannya “Faktor Penyebab  Anak Bekerja 
dan Upaya Pencegahannya” menyimpulkan bahwa usia anak, pendidikan 
anak, jenis kelamin anak, pendidikan kepala rumah tangga dan nilai 
kontribusi anak untuk keuangan rumah tangga signifikan sebagai penentu 
partisipasi pekerja anak untuk rumah tangga pedesaan. Hasil untuk rumah 
tangga perkotaan, usiaanak, jenis kelamin kepala rumah tangga, dan nilai 
kontribusi anak, jenis kelamin anak, usia kepala rumah tangga dan 
pendidikan kepala rumah tangga yang signifikan sebagai penentu 
partisipasi pekerja anak. 
 Sugiharti L (2008) dalam penelitiannya “Karakteristik dan Pola 
Hubungan Determinan Pekerja Anak di Indonesia” menyimpulkan bahwa 
Berdasarkan hasil penelitian variable yang berpengaruh terhadap 
munculnya pekerja anak antara lain, tingkat pendidikan kepala keluarga, 
bidang pekerjaan kepala keluarga, jenis kelamin pekerja anak, tingkat 
pendidikan pekerja anak, dan usia pekerja anak. 
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 Purwandiansari (2009) dalam penelitiannya berjudul “Faktor-faktor 
yang mempengaruhi tingkat partisipasi angkatan kerja di Provinsi 
Sulawesi Selatan tahun 2000-2007” menyimpulkan bahwa upah minimum 
provinsi berpengaruh positif sedangkan jumlah penduduk yang bersekolah 
berpengaruh negatif terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja. 
Setiawan (2010) dalam penelitiannya berjudul “Pengaruh umur, 
pendidikan, pendapatan, pengalaman kerja dan jenis kelamin terhadap 
lama mencari kerja bagi tenaga kerja terdidik di Kota Magelang” 
menyimpulkan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan signifikan 
sedangkan jenis kelamin berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
lama mencari kerja bagi tenaga kerja terdidik. 
  Kharisma (2007) dalam penelitiannya “Pengaruh karakteristik 
rumah tangga terhadap kesejahteraan rumah tangga” menyimpulkan 
bahwa jumlah anggota rumah tangga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap karakteristik rumah tangga terhadap kesejahteraan rumah 
tangga. 
2.3 Kerangka Konseptual 
 Dalam penelitian ini, variabel-variabel yang diduga mempengaruhi 
Penawaran Tenaga Kerja Anak Dalam Kegiatan Ekonomi di Kota 
Makassar Sebagai Variabel Terkait (Y) Sedangkan penghasilan anak (X1), 
penghasilan orang tua (x2), umur anak (x3), jumlah anggota rumah tangga 
(x4), status sekolah (x5), status migrasi orang tua (x6) dan status anak (x7)  
sebagai variabel bebas. 
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 Secara sederhana, kerangka pemikiran tersebut yakni penghasilan 
anak, penghasilan orang tua, umur anak, jumlah anggota rumah tangga, 
status sekolah, status migrasi orang tua dan status anak. Digambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
 
 
 
Penawaran Tenaga 
Kerja Anak sektor 
jasa  di Kota 
Makassar 
Penghasilan anak 
(X1) 
Penghasilan  
Orang Tua (X2) 
Umur anak (X3) 
Status sekolah (X5) 
Status migrasi orang                                 
tua (X6) 
Status anak(x7) 
Jumlah anggota 
rumah tangga (x4) 
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2.3. Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan 
dalam suatu penelitian yang kebenarannya harus diuji. Berdasarkan 
kerangka konseptual di atas, maka di rumuskanlah hipotesis sebagai 
berikut: 
1. Penghasilan anak, umur anak dan jumlah anggota rumah tangga, 
masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penawaran tenaga kerja anak sektor jasa di Kota Makassar. 
2. Penghasilan orang tua berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
penawaran tenaga kerja anak sektor jasa  di Kota Makassar. 
3. Ada perbedaan penawaran tenaga kerja anak sektor jasa 
berdasarkan status sekolah, status anak, dan status migrasi orang 
tua di Kota Makassar.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian merupakan langkah dan prosedur yang 
dilakukan dalam pengumpulan data atau informasi empiris guna 
memecahkan permasalahan dan menguji hipotesis penelitian. Serta suatu 
cara untuk dapat memahami objek-objek yang menjadi sasaran atau 
tujuan dari suatu penelitian. Oleh karena itu pemilihan metode harus 
menyesuaikan dengan tujuan penelitian yang bersangkutan. 
3.1 Ruang Lingkup Penelitian 
 Ruang lingkup penelitian ini adalah di Kota Makassar dengan 
menganalisis penawaran tenaga kerja anak di sektor jasa di Kota 
Makassar, seperti penghasilan anak, penghasilan orang tua, status 
sekolah,  jumlah anggota rumah tangga,umur anak, status migrasi orang 
tua, dan status anak. 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
 Data merupakan segala keterangan atau informasi mengenai hal-
hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Ada dua bentuk data yang 
digunakan dengan penjelasan sebagai berikut: 
a. Data primer: berupa data yang diperoleh dari hasil wawancara 
dengan responden tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
penawaran tenaga kerja responden dalam pemenuhan ekonomi 
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dengan menggunakan media kuesioner sebagai alat utama. 
Dimana responden khususnya merupakan pekerja anak sektor jasa 
di Kota Makassar. Berupa data penghasilan anak, penghasilan 
orang tua, status sekolah, jumlah anggota rumah tangga, umur 
anak, dan status migrasi orang tua. 
b. Data sekunder: utamanya akan diperoleh dari dinas-dinas terkait 
dan dari berbagai hasil publikasi lain yang berkaitan dengan 
pekerja anak di Kota Makassar.  
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Untuk melengkapi data dan referensi yang diperlukan dalam 
penyusunan skripsi ini, maka ditempuh cara sebagai berikut: 
1. Kuesioner 
Teknik ini dilakukan dengan cara memberikan beberapa 
pertanyaan kepada responden untuk mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan oleh peneliti dalam penelitian ini. 
2. Observasi Penelitian 
Observasi dilakukan langsung di lapangan tempat responden yaitu 
pekerja anak melakukan aktivitas pekerjaannya sehari-hari. Dalam 
hal ini peneliti mengamati hal-hal yang dilakukan oleh responden di 
tempat kerja mereka. Hal ini dilakukan guna memahami dan 
memperoleh informasi mendalam tentang berbagai aktivitas yang 
dilakukan oleh responden. 
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3. Penelusuran Literatur 
Dalam penelitian ini peneliti juga melakukan penelusuran literatur 
dimana data diperoleh dari berbagai literatur untuk memperoleh 
informasi atau data yang berkaitan dengan penelitian. Seperti 
buletin-buletin, jurnal-jurnal dan penelitian sebelumnya. 
3.4 Populasi dan Sampel 
Populasi (Universe) adalah totalitas dari semua objek atau individu 
jelas dan lengkap akan diteliti. Adapun yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah tenaga kerja anak di Kota Makassar dimana jumlah 
responden yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Slovin. Rumus Slovin merupakan salah satu metode 
yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel (Sevilla, 1993), sebagai 
berikut: 
  
 
     
 
dimana: 
n: jumlah sampel 
N: jumlah populasi 
e: batas toleransi kesalahan (error tolerance) 
Untuk menggunakan rumus ini, pertama ditentukan berapa batas 
toleransi kesalahan. Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan dengan 
persentase. Semakin kecil toleransi kesalahan, semakin akurat sampel 
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menggambarkan populasi. Misalnya, penelitian dengan batas kesalahan 
5% berarti memiliki tingkat akurasi 95%. Dengan jumlah populasi yang 
sama, semakin kecil toleransi kesalahan, semakin besar jumlah sampel 
yang dibutuhkan.  
Dalam penelitian ini populasi tenaga kerja anak Kota Makassar 
=15.805 (Rakyat Sulsel, 2013), dengan batas kesalahan 10 %, sebagai 
berikut: 
  
     
              
 
  
     
        
 
  
     
   
 
              
Dengan demikian, jumlah sampel yang akan diteliti sebanyak 100 
responden dalam populasi tenaga kerja anak Kota Makassar. 
Dalam penelitian ini, pengambilan sampel yang dilakukan adalah 
menggunakan metode sampel acak sederhana/accidential sampling 
kepada tenaga kerja anak yang mempunyai penghasilan sendiri. Dalam 
penelitian ini pengambilan sampel dilakukan secara random artinya, 
semua populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai 
sampel, berdasarkan karakteristik yang dimaksud, siapapun, dimana dan 
kapan saja dapat ditemui yang selanjutnya dijadikan sebagai responden.  
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3.5 Metode Analisis Data 
 Untuk mengetahui seberapa besar latar belakang penghasilan 
anak, penghasilan orang tua, umur anak, jumlah anggota rumah tangga, 
status sekolah, status migrasi orang tua dan status anak dengan variable 
dependent dalam hal ini penawaran tenaga kerja anak. Maka digunakan 
uji statistik linear berganda. Uji statistik linear berganda digunakan untuk 
menguji signifikan atau tidaknya hubungan lebih dari dua variabel melalui 
regresinya. Dimana regresi linear berganda yaitu regresi linear yang 
melibatkan lebih dari dua variable, yaitu satu variabel terikat (Y) dan lebih 
dari dua variable bebas. Alat bantu yang digunakan untuk melakukan 
regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah perangkat lunak SPSS 
for windows. 
Selain regresi linear berganda, penelitian ini juga menggunakan 
regresi dummy. Nama lain regresi dummy adalah regresi kategori. Regresi 
ini menggunakan prediktor kualitatif (yang bukan dummy dinamai prediktor 
kuantitatif). Variabel dependent pada dasarnya tidak hanya dapat 
dipengaruhi oleh variabel independent kuantitatif, tetapi juga 
dimungkinkan oleh variabel kualitatif. Variabel kualitatif tersebut harus 
dikuantitatifkan atributnya (cirinya). Untuk mengkuantitatifkan atribut 
variabel kualitatif, dibentuk variabel dummy dgn nilai 1 dan 0. Jadi, inilah 
yang dimaksud dengan variabel dummy tersebut. Nilai 1 menunjukkan 
adanya, sedangkan nilai 0 menunjukkan tidak adanya ciri kualitas 
tersebut, misalnya variabel jenis kelamin. Jika nilai 1 digunakan untuk laki-
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laki maka nilai 0 menunjukkan bukan laki-laki (perempuan), atau 
sebaliknya.  
Secara matematika dapat dinyatakan dalam bentuk umum fungsi, 
dimana Penawaran tenaga kerja anak (Y) merupakan fungsi dari 
penghasilan anak (X1), penghasilan orang tua (X2), umur anak (X3), jumlah 
anggota rumah tangga (X4), status sekolah (X5), status migrasi oarang tua  
(X6), dan status anak (X7). Model persamaannya dapat digambarkan 
sebagai berikut:  
Y=f(X1, X2, X3,X4, X5, X6 X7) ...............................................................(3.1) 
Selanjutnya  Persamaan  (3.1)  di  atas  ditransformasikan  ke  dalam  
regresi berganda, sebagai berikut : 
Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5+β6X6+β7X7 + ε ................ (3.2) 
maka fungsi persamaan diatas di ubah kedalam betuk persamaan regresi 
linear berganda dan ordinary least square, sebagai berikut : 
LnY=Lnβ₀+β₁LnX₁+β₂LnX₂+β₃LnX₃+β₄LnX₄+β₅X₅+β6X6+β7X7+µ 
.................. (3.3) 
 
Dimana : 
Y  = Penawaran Tenaga Kerja Anak Sektor Jasa (Jam) 
X1 = Penghasilan Anak (Rupiah/jam) 
X2 = Penghasilan Orang tua (Rupiah) 
X3 = Jumlah Anggota Rumah Tangga (orang) 
X4 = Umur Anak ( tahun) 
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X5 = Status Sekolah  (Sekolah= 1 ,Tidak sekolah= 0) 
X6 = Status Migrasi Orang Tua(migrasi= 1 ,bukan migrasi= 0) 
X7 = Status Anak (anak sulung= 1 , Lainnya=0) 
β0 = Konstanta 
β1β2β3       = Parameter atau koefisien regresi 
ε = Error 
 
3.5.1 Uji Validitas Model (F-Test/Uji F)  
Pada analisis struktural, uji F dipakai untuk menguji apakah model 
regresi yang digunakan sudah layak (valid) atau tidak. Jika Fhitung lebih 
besar dari Ftabel, maka model tersebut valid, sebaliknya jika Fhitung lebih 
kecil dari Ftabel, maka model tersebut tidak valid, jika valid, maka model 
tersebut dapat dijadikan model analisis struktural, demikian sebaliknya, 
jika tidak valid maka tidak dapat dijadikan model analisis struktural. 
3.5.2 Uji Analisis Struktural (T-Test) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang 
terjadi pada variabel dependen secara nyata.  
Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai-nilai t-hitung 
yang didapat dari tabel coefficient dengan tingkat kesalahan sebesar 10% 
(a=0,10) dan derajat kebebasan atau degree of freedom (df) sebesar (n-k) 
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dengan ketentuan pengambilan keputusan Jika t-hitung < t-tabel maka 
H0 diterima dan Ha ditolak (tidak signifikan). Jika t-hitung > t-tabel maka 
H0 ditolak dan Ha diterima (signifikan). 
3.6 Definisi Operasional 
1. Analisis Penawaran Tenaga Kerja Anak Dalam Kegiatan Ekonomi 
Sektor Jasa. Anak-anak yang berusia 10-14 tahun yang melakukan 
pekerjaan secara rutin untuk orang tuanya, untuk orang lain, atau 
untuk dirinya sendiri yang membutuhkan sejumlah besar waktu 
yang jam kerjanya diukur dari jumlah jam kerja anak selama 
sebulan yang dinyatakan dalam satuan jam. Seperti buruh 
bangunan, pengangkut barang, kernek mobil, tukang parkir, dan 
sebagainya. 
2. Penghasilan anak didefinisikan sebagai balas jasa atau hak 
pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang 
sebagai imbalan dari hasil kerja sehari-hari yang dihitung dalam 
satuan rupiah. 
3. Penghasilan orang tua didefinisikan sebagai pendapatan/ 
penghasilan yang diterima oleh rumah tangga bersangkutan baik  
yang berasal dari pendapatan kepala rumah tangga maupun 
pendapatan anggota rumah tangga lainnya yang dihitung dalam 
satuan rupiah.  
4. Jumlah anggota rumah tangga didefinisikan sebagai jumlah semua 
orang yang biasanya bertempat tinggal di suatu rumah tangga, baik 
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yang sedang berada di rumah pada waktu pencacahan maupun 
yang sementara tidak berada di rumah pada waktu pencacahan 
yang dinyatakan dalam satuan orang. 
5. Umur anak didefinisikan sebagai satuan waktu yang mengukur 
waktu keberadaan anak. 
6.  Status sekolah adalah status sekolah yang dijalani oleh tenaga 
kerja anak. Status sekolah ialah menentukan curahan waktu tenaga 
kerja anak. Jumlah jam kerja dapat juga dikaitkan dengan status 
sekolah. Variabel status sekolah dalam penelitian ini adalah status 
sekolah yang di lakukan oleh pekerja anak, (sekolah = 1, lainnya= 
0). 
7. Status migrasi orang tua difinisikan sebagai status perpindahan 
orang tua anak dengan tujuan untuk menetap dari suatu tempat 
ketempat yang lain. Status migrasi orang tua dibedakan menjadi 
dua kategori yaitu migrasi dan bukan migrasi. (migrasi = 1 dan 
lainnya= 0). 
8.  Status anak, diukur dengan dua indikator, yakni anak sulung dan 
lainnya. (anak sulung=1 ,dan lainnya=0). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1      Deskripsi Kota Makassar 
4.1.1 Luas Wilayah  
Kota Makassar adalah salah satu wilayah administratif yang 
setingkat dengan kabupaten di Sulawesi Selatan, terletak antara 
119º24'17'38” Bujur Timur dan 5º8'6'19” Lintang Selatan yang berbatasan 
sebelah utara dengan Kabupaten Maros, sebelah timur Kabupaten Maros, 
sebelah  selatan Kabupaten Gowa dan sebelah barat adalah Selat 
Makassar. Luas Wilayah Kota Makassar tercatat 175,77 km2 yang meliputi 
14 kecamatan, 143 kelurahan, 971 RW dan 4.789 RT. Untuk dapat 
melihat luas wilayah dan persentase terhadap  luas wilayah  masing – 
masing kecamatan di Kota Makassar disajikan pada tabel 4.1.  
Berdasarkan Tabel 4.1 dibawah, bahwa kecamatan yang memiliki 
wilayah paling luas adalah Kecamatan Biringkanaya dengan luas area 
adalah 48,22 km2 atau 27,43 persen dari luas Kota Makassar. Berikutnya 
adalah Kecamatan Tamalanrea dengan luas wilayah sebesar 31,84 km2 
atau 18,11 persen dari luas Kota Makassar dan yang menempati urutan 
ketiga adalah Kecamatan Manggala 24,14 km2 atau 13,73 persen dari 
luas Kota Makassar. Kecamatan yang memiliki luas wilayah paling kecil 
adalah Kecamatan Mariso dengan luas wilayah sebesar 1.82 km2 atau 
1,04 persen dari luas Kota Makassar. Disusul Kecamatan Wajo terkecil 
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kedua sebesar 1,99 km2 atau 1,13 persen dari luas Kota Makassar dan 
Kecamatan Bontoala terkecil ketiga dengan luas wilayah sebesar 2,10 km2 
atau 1,19 persen dari luas Kota Makassar. 
Tabel 4.1 Luas Area dan Persentase Terhadap Luas Wilayah 
Menurut Kecamatan di Kota Makassar (km2) 
Sumber: Makassar Dalam Angka 2013 
 
 
Kode Wil Kecamatan  Luas Area 
(Km2) 
Persentase Terhadap Luas 
Kota Makassar (%) 
010 Mariso  1,82 1,04 
020 Mamajang  2,25 1,28 
030 Tamalate 20,21 11,50 
031 Rappocini  9,23 5,25 
040 Makassar 2,52 1,43 
050 Ujung Pandang  2,63 1,50 
060 Wajo 1,99 1,14 
070 Bontoala 2,10 1,19 
080 Ujung Tanah  5,94 3,38 
090 Tallo  5,83 3,32 
100 Panakkukang  17,05 9,70 
101 Manggala 24,14 13,73 
110 Biringkanaya 48,22 27,43 
111 Tamalanrea 31,84 18,11 
7371 Makassar 175,77 100 
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4.1.2  Penduduk  
Populasi dan penyebaran penduduk suatu daerah sangat 
mempengaruhi ketersediaan akan sumberdaya manusia yang 
diberdayakan dalam upaya pertumbuhan ekonomi dan  pembangunannya, 
tidak terkecuali kota Makassar sebagai Ibu kota propinsi Sulawesi Selatan 
yang secara geografis juga berada pada posisi strategis sebagai pintu 
gerbang kawasan timur Indonesia yang berimplikasi pada derasnya arus 
urbanisasi maupun migrasi masuk dari kabupaten, kota maupun propinsi 
lainnya. Dapat dilihat pada Tabel 4.2 terdapat jumlah penduduk, 
persentase penduduk dan kepadatan penduduk menurut kecamatan di 
Kota Makassar. 
Pada Tabel 4.2 dibawah dapat dilihat bahwa penduduk masih 
berkonsentrasi diwilayah kecamatan Biringkanaya, yaitu sebanyak 
177.116 jiwa atau sekitar 12,93 persen dari total penduduk, disusul 
kecamatan Tamalate sebanyak 176.947 jiwa  (12,92persen) dan 
Kecamatan Rappocini sebanyak 154.184 jiwa (11,26 persen) sebaliknya 
kecamatan yang terendah adalah kecamatan Ujung pandang sebanyak 
27.201 jiwa (1,99 persen). 
Ditinjau dari kepadatan penduduknya, Kecamatan Makassar adalah 
terpadat yaitu 32.550 jiwa per km persegi, disusul kecamatan Mariso 
(31.057 jiwa per km persegi) dan Kecamatan Mamajang (26.298 jiwa per 
km persegi) kecamatan yang berpenduduk terbanyak tidak serta merta 
menjadi yang terpadat, hal ini dapat disebabkan oleh karena luas wilayah 
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tertentu dengan daya hunian yang sempit tidak memungkinkan adanya 
pengembangan wilayah, sebaliknya tiga kecamatan yang kepadatan 
penduduknya masih rendah dan masih memungkinkan untuk 
pengembangan daerah pemukiman yaitu Tamalanrea (3.305 jiwa per km 
persegi),  kecamatan Biringkanaya (3.673 jiwa per km persegi) dan 
Manggala (5.089 jiwa per km persegi). Untuk kecamatan yang persentase 
penduduknya tidak terlalu padat bisa jadi disebabkan merupakan pusat 
perkantoran, perbelanjaan, pelabuhan, Bandar udara, industry dan jasa. 
Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan 
Jenis Kelamin di Kota Makassar Tahun 2012 
Sumber: Makassar dalam Angka 2013 
 
Tabel. 4.2 diatas terlihat bahwa komposisi penduduk kota Makassar 
menurut kelompok umur dan jenis kelaminnya sangat beragam. Kelompok 
Kelompok Umur 
(tahun) 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
0 -  4 67.935 63.298 131.232 
5 – 9 67.651 63.349 130.710 
10 – 14 62.596 58.984 121.581 
15 – 19 70.102 75.101 145.203 
20 – 24 84.499 88.384 177.883 
25 – 29 66.424 67.118 133.542 
30 – 34 55.286 57.206 112.492 
35 – 39 48.946 50.639 99.585 
40 – 44 42.539 45.968 88.507 
45 – 49 33.671 35.613 69.284 
50 – 54 26.110 25.799 51.909 
55 – 59 18.832 19.105 37.937 
60 – 64 13.176 15.612 28.788 
65+ 19.070 26.885 45.955 
Jumlah 676.744 692.862 1.369.606 
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umur yang terbesar di daerah tersebut adalah kelompok umur 20 sampai 
dengan 24 tahun dimana pada kelompok usia tersebut didominasi oleh 
perempuan dengan jumlah 88.384 jiwa. Jika melihat komposisi tersebut 
maka dapat dikatakan sebagian besar penduduk Kota Makassar berada 
pada usia produktif yang sangat berpotensi mendukung pengembangan 
wilayahnya. 
4.2 Karakteristik Responden 
4.2.1  Distribusi Responden Menurut Jam Kerja 
 Jumlah jam kerja menunjukkan banyaknya jam kerja yang 
dialokasikan oleh tenaga kerja anak di Kota Makassar. Peningkatan jam 
kerja tenaga kerja anak bertujuan untuk lebih meningkatkan output yang 
dihasilkan atau dengan kata lain untuk mendapatkan penghasilan yang 
lebih besar. Adapun jumlah jam kerja tenaga kerja anak di Kota Makassar 
dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
Pada Tabel 4.3 terlihat bahwa jumlah jam kerja yang dicurahkan 
oleh tenaga kerja anak di Kota makassar sebagian besar tenaga kerja 
anak memiliki jumlah jam kerja antara 201-308 jam per bulan yaitu 
sebesar 59 persen. Berikutnya terdapat 22 responden memiliki jam kerja 
antara 151 – 200 jam per bulan,19 persen yang jam kerjanya antara 80-
150 jam per bulan. Sehingga jumlah rata-rata jam kerja anak per bulan 
adalah 240 jam, lebih spesifiknya adalah selama 8 jam per hari. 
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Tabel 4.3 Distribusi Responden Menurut Jumlah Jam Kerja 
Jumlah Jam Kerja (/Bulan) 
Jumlah 
(Responden) 
Persentase 
(%) 
80 – 150 19 19,00 
151 – 200  22 22,00 
201 – 308 59 59,00 
Jumlah 100 100,00 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015 
4.2.2 Distribusi Responden Menurut Penghasilan Anak   
Pengahasilan anak didefinisikan sebagai balas jasa atau hak 
pekerja atau buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang 
sebagai imbalan dari hasil kerja sehari-hari yang dihitung dalam satuan 
rupiah. Dalam penelitian ini yang menjadi responden yaitu anak usia 10 - 
14 tahun. 
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.4 
bahwa rata-rata upah / pendapatan tenaga kerja anak yang paling besar 
adalah berkisar lebih dari Rp.1.500.000 ,- sampai dengan Rp. 1.000.000,- 
per bulan yaitu sebesar 27 persen . 56 persen memiliki penghasilan yaitu 
antara  Rp. 510.000,- sampai 1.100.000,- per bulan dan Rp. 140.000, - 
sampai Rp. 500.000,- per bulan. Rata-rata penghasilan anak sebulan 
sebanyak Rp 1.000.000,- , dan rata-rata per hari sebanyak Rp 30.000,-. 
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Tabel 4.4 Distribusi Responden Menurut Penghasilan Anak 
Upah / Penghasilan Anak Jumlah 
(Responden) 
Persentase (%) 
(Rp/bulan) 
140.000 – 500.000 21 21,00 
510.000 – 1.100.000 56 56,00 
>1.500.000 27 27,00 
Jumlah 100 100,00 
   Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2015 
4.2.3 Distribusi Responden Menurut Penghasilan Orang tua  
Penghasilan orang tua didefinisikan sebagai pendapatan/ 
penghasilan yang diterima oleh rumah tangga bersangkutan baik yang 
berasal dari pendapatan kepala rumah tangga yang dihitung dalam satuan 
rupiah. Pendapatan rumah tangga merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi penawaran tenaga kerja anak.  
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.5 
bahwa rata-rata pendapatan rumah tangga tenaga kerja anak adalah 
berkisar antara Rp. 180.000,- sampai dengan Rp. 500.000,- per bulan 
yaitu sebesar 7 persen . Kemudian 32 persen memiliki pendapatan yaitu 
lebih dari Rp. 510.000 per bulan . Sementara sisanya yaitu sebesar 61 
persen memiliki pendapatan lebih dari Rp. 1.500.000,- perbulan. Dari hasil 
perhitungan, rata-rata penghasilan orang tua adalah sebesar Rp 
1.500.000,- atau sebesar Rp 50.000,- per hari. 
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Tabel 4.5 Distribusi Responden Menurut Penghasilan Orang Tua 
Pendapatan Rumah Tangga 
Jumlah 
(Responden) 
Persentase (%) 
(Rp/bulan) 
180.000-500.000 7 7,00 
510.000 – 1.000.000 32 32,00 
> 1.500.000 61 61,00 
Jumlah 100 100,00 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2015 
4.2.4 Distribusi Responden Menurut Umur anak  
 Umur anak didefiniskan sebagai satuan yang mengukur 
keberadaan anak. Untuk melihat distribusi responden menurut menurut 
umur anak  dapat dilihat pada Tabel 4.6 sebagai berikut: 
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.6 bahwa 
jumlah umur pekerja anak sektor jasa di kota makassar adalah 14 tahun 
sebanyak 34 anak, 32 anak berusia 13 tahun, 6 anak 12 tahun, sebanyak 
16 anak berusia 11 tahun dan sisanya 12 anak berusia 10 tahun. 
  
 
 
 
 
62 
 
Tabel 4.6 Distribusi Responden Menurut Umur Anak 
 
Umur Anak ( tahun) Jumlah (Responden) Persentase (%) 
 
10 – 11 28 28,00 
12 – 13 38 38,00 
14 34 34,00 
Jumlah 100 100,00 
Sumber data primer setelah diolah  2015 
4.2.5 Distribusi Responden Menurut Jumlah Anggota Rumah 
Tangga 
 Jumlah anggota rumah tangga merupakan jumlah semua orang 
yang bertempat tinggal bersama responden di suatu rumah tangga. 
Jumlah anggota rumah tangga merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi penawaran tenaga kerja anak. Untuk melihat distribusi 
responden menurut jumlah anggota rumah tangga dapat dilihat pada 
Tabel 4.7, sebagai berikut: 
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.7 
bahwa rata-rata jumlah anggota rumah tangga tenaga kerja anak adalah 
berkisar antara 1 – 4 orang yaitu sebesar 30 persen . kemudian 62 persen 
memiliki anggota rumah tangga  yaitu 5 – 9 orang. Sementara sisanya 
yaitu sebesar 8 persen memiliki anggota rumah tangga di atas 10 orang. 
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Tabel 4.7 Distribusi Responden Menurut  
Jumlah Anggota Rumah Tangga 
 
Jumlah Anggota Rumah 
Tangga (Orang) 
Jumlah 
(Responden) 
Persentase (%) 
 
1 – 4 30 30,00 
5 – 9 62 62,00 
10 + 8 8,00 
Jumlah 100 100,00 
 Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2015 
4.2.6 Distribusi Responden Menurut Status Sekolah 
 Status sekolah merupakan status anak yang bekerja apakah dia 
berstatus sekolah atau berstatus tidak sekolah / putus sekolah. Status 
sekolah tenaga kerja anak mempengaruhi jumlah jam kerja tenaga kerja 
anak dalam bekerja. Untuk melihat distribusi responden menurut status 
sekolah dapat dilihat pada Tabel 4.8.  
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.8 
dibawah, responden yang bekerja dan berstatus masih sekolah  terdapat 
48 persen responden, sedangkan responden yang bekerja dan berstatus 
tidak sekolah / putus sekolah sebanyak 52 persen responden. 
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Tabel 4.8 Distribusi Responden Menurut Status Sekolah  
Status Sekolah 
Jumlah 
(Responden) 
Persentase (%) 
Sekolah 48 48,00 
Tidak Sekolah 52 52,00 
Jumlah 100 100,00 
        Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015 
4.2.7 Distribusi Responden Menurut Status migrasi orang tua 
Status migrasi orang tua didefinisikan sebagai status perpindahan   
orang tua anak dengan tujuan untuk menetep di tempat satu ketempat 
lainnya. Untuk melihat distribusi responden menurut status sekolah dapat 
dilihat  Tabel 4.8 
Tabel 4.8 Distribusi Responden menurut status migrasi orangtua 
Status migrasi 
Jumlah 
(Responden) 
Persentase(%) 
Migrasi 99 99,00 
Lainnya 1 1,00 
Jumlah 100 100,00 
        Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015 
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.10 diatas 
dapat dilihat bahwa 99% merupakan penduduk asli Makassar karena 
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sudah menetap lebih dari 5 tahun dan sisanya 1% bukan penduduk asli 
Makassar. 
4.2.8 Distribusi Responden Menurut Status Anak 
Definisi status anak adalah status anak dalam rumah tangga diukur 
dalam dua indikator yakni anak sulung dan yang lainnya. Untuk melihat 
distribusi responden menurut status anak dapat dilihat pada Tabel 4.9 
sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Distribusi Responden menurut status sekolah 
Status Anak 
Jumlah 
(Responden) 
Persentase(%) 
Anak sulung 57 57,00 
Lainya 43 43,00 
Jumlah 100 100,00 
        Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015 
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.9  di atas 
dapat dilihat bahwa 57 anak merupakan anak sulung dan sisanya 
sebanyak 43 anak bukan anak sulung.  
4.3 Hasil Estimasi Penawaran Tenaga Kerja Anak Sektor Jasa Di 
Kota Makassar  
  Hasil estimasi atau perhitungan regresi linear berganda 
mengenai analisis penawaran tenaga kerja anak sektor jasa di Kota 
Makassar berdasarkan jam kerja yang meliputi penghasilan, 
penghasilan orang tua, umur anak, jumlah anggota rumah tangga, 
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status sekolah, status migrasi orang tua, dan status anak adalah 
sebagai berikut:  
          Tabel 4.12 Hasil Analisis Penawaran Tenaga Kerja  Anak Sektor 
jasa Di Kota Makassar  
Variabel Koefisien t-statistik Prob. 
Konstanta (C) 4.100 3,592 0,001 
Penghasilan anak(x1) 0.100 2,069 0,041**
) 
Penghasilan orang tua 
(X2) -0,127 -2,350 0,021**
) 
Umur anak  (X3) 0,644 2,315 0,023**) 
Jumlah anggota rumah 
tangga  (X4) 
0,168 2,168 0,033**) 
Status sekolah (X5) 0.160 2.303 0,024**
) 
Status migrasi orang 
tua  (X6) 
-0,340 -0,744 0,459 
Status anak (x7) 0.015 0,171 0,865 
n = 100 R2 = 0,315 F-Statistik = 6,032 F(sig) = 0,000***) 
 ( Sumber : data primer setelah Diolah 2015) 
Keterangan : *)   : signifikan pada level 1% 
                     **)      : signifikan pada level 5% 
                     ***)      : signifikan pada level 10% 
Untuk melihat lengkapnya hasil perhitungan regresi linear berganda 
dapat dilihat pada (Lampiran 2). 
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Berdasarkan hasil perhitungan regresi antara penghasilan anak, 
penghasilan orang tua, umur anak, jumlah anggota rumah tangga, status 
sekolah, status migrasi orang tua, dan status anak, pekerjaan  dengan  
jam  kerja  anak  dalam sebulan (Y). diperoleh nilai R2  = 0,315 
menandakan bahwa variasi dari perubahan nilai jumlah jam kerja anak (Y) 
mampu dijelaskan secara serentak oleh penghasilan anak, penghasilan 
orang tua, umur anak, jumlah anggota rumah tangga, status sekolah, 
status migrasi orang tua, status anak sebesar  31,5. 
Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di dalam 
model dapat dilakukan dengan melakukan uji simultan (uji F). uji statistik F 
pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Nilai F- statistic sebesar 6,032  lebih besar 
dari F-tabel yaitu sebesar 2,14 pada taraf kepercayaan 95 persen (α = 5 
%). Jadi dapat dikatakan bahwa faktor penghasilan anak, penghasilan 
orang tua, umur anak, jumlah anggota rumah tangga, status sekolah, 
status migrasi orang tua, status anak dan jenis pekerjaan secara simultan 
atau bersama- sama  berpengaruh  signifikan  terhadap  penawaran 
tenaga kerja anak sektor jasa di kota makassar berdasarkan jam kerjanya. 
Maka disimpulkan bahwa variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen (F- hitung > F- tabel). 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada Lampiran 2 diperoleh 
nilai konstanta sebesar 4,100. Hal tersebut berarti bahwa apabila tidak 
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terdapat pengaruh dari variabel-variabel bebas yang digunakan dalam 
penelitian ini, maka penawaran tenaga kerja anak yang dilihat dari jam 
kerjanya akan meningkat sebesar 4,100 persen. Dengan kata lain tenaga 
kerja anak akan dapat lebih banyak mencurahkan  waktunya  untuk  
bekerja  jika  tidak  ada  pengaruh  variabel-variabel bebas yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel penghasilan anak  
berpengaruh positif  dan  signifikan  dalam  mempengaruhi  perubahan  
variasi  jumlah  jam  kerja anak di Kota Makassar.  Selanjutnya,  dengan 
melihat  tingkat  signifikansi pengaruh penghasilan anak dapat dilihat dari 
nilai probabilitasnya (α= 5%) sebesar 0,41 Selanjutnya, nilai koefisien 
regresi upah sebesar 0,100 . Yang artinya bahwa setiap peningkatan 
pendapatan responden sebesar 1 persen maka akan menambah jam kerja 
anak sebesar 0,001 persen dengan asumsi variabel lain konstan. Dengan 
kata lain,  kenaikan upah akan menjadi indikasi untuk bertambahnya 
jumlah jam kerja. 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel penghasilan orang 
tua  berpengaruh negatif dan signifikan dalam mempengaruhi perubahan 
variasi jumlah jam kerja anak di Kota Makassar. Hal ini diketahui dengan 
melihat tingkat signifikansi pengaruh pendapatan rumah tangga dilihat dari 
nilai probabilitasnya (α=5%) sebesar 0,021. Selanjutnya, nilai koefisien 
regresi pendapatan rumah tangga  sebesar -1,27. Hal ini berarti bahwa 
setiap penambahan pendapatan rumah tangga sebesar 1 persen dengan 
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asumsi variabel lain konstan maka akan mengurangi jumlah jam kerja 
responden sebesar 1,27 persen. Berdasarkan pada dua uraian tersebut 
dapat dikatakan bahwa pendapatan rumah tangga berpengaruh negatif 
terhadap jumlah jam kerja anak dan signifikan dalam menjelaskan jumlah 
jam kerja anak.  
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel umur anak 
berpengaruh positif dan signifikan dalam mempengaruhi perubahan 
variasi jumlah jam kerja anak di Kota Makassar. Hal ini diketahui dengan 
melihat tingkat signifikansi pengaruh pendapatan umur anak dilihat dari 
nilai probabilitasnya (α=5%) sebesar 0,023. Selanjutnya, nilai koefisien 
regresi umur anak  sebesar 0,644. Hal ini berarti bahwa setiap 
penambahan jumlah umur anak sebesar 1 persen dengan asumsi variabel 
lain konstan maka akan mengurangi jumlah jam kerja responden sebesar 
64,4 persen. Berdasarkan pada dua uraian tersebut dapat dikatakan 
bahwa jumlah umur anak berpengaruh positif terhadap jumlah jam kerja 
anak dan signifikan dalam menjelaskan jumlah jam kerja anak.  
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel jumlah anggota 
rumah tangga berpengaruh positif dan signifikan dalam mempengaruhi 
perubahan variasi jumlah jam kerja anak di Kota Makassar. Adapun nilai 
koefisien regresi faktor jumlah anggota rumah tangga sebesar. 
Selanjutnya, dengan melihat tingkat signifikansi yang mana dilihat dari 
nilai probabilitasnya (α=5%) sebesar 0,033 nilai koefisien regresi 
pendapatan rumah tangga sebesar 0,068. Hal ini berarti bahwa setiap 
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penambahan pendapatan rumah tangga sebesar 1 persen dengan asumsi 
variabel lain konstan maka akan mengurangi jumlah jam kerja responden 
sebesar 6,8 persen. Berdasarkan pada dua uraian tersebut dapat 
dikatakan bahwa jumlah anggota rumah tangga berpengaruh positif 
terhadap jumlah jam kerja anak dan signifikan dalam menjelaskan jumlah 
jam kerja anak  
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel status sekolah  
berpengaruh positif dan signifikan dalam mempengaruhi perubahan 
variasi jumlah jam kerja anak di kota Makassar. Adapun nilai koefisien 
regresi status sekolah sebesar 0,024. Selanjutnya, dengan melihat tingkat 
signifikansi yang mana dilihat dari nilai probabilitasnya (α=5%)  sebesar 
0,160 Hal ini berarti bahwa setiap penambahan status sekolah sebesar 1 
persen dengan asumsi variabel lain konstan maka akan mengurangi 
jumlah jam kerja responden sebesar 1,6 persen. Berdasarkan pada dua 
uraian tersebut dapat dikatakan status sekolah berpengaruh positif 
terhadap jumlah jam kerja anak dan signifikan dalam menjelaskan jumlah 
jam kerja anak  
 Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel status migrasi 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan dalam mempengaruhi perubahan 
variasi jumlah jam kerja anak di Kota Makassar. Adapun nilai koefisien 
regresi status migrasi orang tua sebesar 0,459. Selanjutnya, dengan 
melihat tingkat signifikansi yang mana dilihat dari nilai probabilitasnya 
(α=5%)  sebesar -0,340, hal ini berarti bahwa ada perbedaan jam kerja 
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yang nyata antara status migrasi orang tua . Perbedaan tersebut besarnya 
sebesar 3,40 yang di mana tidak di temukannya pengaruh yang positif dan 
signifikan. 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel status anak 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan dalam mempengaruhi perubahan 
variasi jumlah jam kerja anak di Kota Makassar. Adapun nilai koefisien 
regresi status anak sebesar 0,085. Selanjutnya, dengan melihat tingkat 
signifikansi yang mana dilihat dari nilai probabilitasnya (α=5%)  sebesar -
0,015, hal ini bahwa ada perbedaan jam kerja yang nyata antara status 
migrasi orang tua . Perbedaan tersebut besarnya sebesar 1,5 yang di 
mana tidak di temukannya pengaruh yang positif dan signifikan. 
4.4. Analisis dan Implikasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Penawaran Tenaga Kerja Anak Sektor Jasa di Kota Makassar 
Berdasarkan hasil estimasi dari analisis data di atas, selanjutnya 
dilakukan penjabaran implikasi atas faktor-faktor yang mempengaruhi 
penawaran tenaga kerja anak sektor jasa di Kota Makassar. Adapun hasil 
analisis dimaksud beserta temuan dari penelitian sebelumnya adalah 
sebagai berikut:  
4.4.1 Analisis Pengaruh Penghasilan Anak Terhadap Penawaran 
Tenaga Kerja Anak Sektor Jasa di Kota Makassar 
 Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa pengaruh penghasilan 
anak terhadap penawaran jasanya adalah positif dan signifikan. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Manurung (2007) bahwa motivasi 
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bekerja salah satunya adalah menambah penghasilan keluarga, di 
samping untuk mempertahankan standar hidup. Sejalan dengan yang 
diuatarakan secara implisit oleh Suyanto (2003) bahwa anak-anak 
tersebut bekerja bukan karena pilihan melainkan karena keterpaksaan 
hidup, demi kelangsungan hidup keluarganya (Tjandraningsih, 2005). 
 Lebih jauh lagi Abdalla (1988) melihat bahwa keberadaan pekerja 
anak dipengaruhi oleh rendahnya pendapatan umum keluarga akibat 
kemiskinan sehingga dibutuhkan lagi kontribusi anak untuk bekerja. Ini 
terlihat pada saat observasi penelitian bahwa pekerja anak ini kebanyakan 
berasal dari lingkungan kumuh. 
4.4.2. Analisis Pengaruh Penghasilan Orang Tua Terhadap 
Penawaran Tenaga Kerja Anak Sektor Jasa di Kota Makassar 
 Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penghasilan orang tua 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penawaran tenaga kerja anak 
sektor jasa di Kota Makassar. Hal ini sesuai dengan pendapat menurut   
Suratno (2006), kesulitan ekonomi keluarga memaksa anak dari kelas 
ekonomi rendah untuk ikut berperan dalam meningkatkan pendapatan 
rumah tangga. Anak yang berasal dari keluarga ekonomi rendah hampir 
dua atau tiga kali lebih mungkin dipekerjakan daripada anak yang berasal 
dari keluarga ekonomi tinggi.  
Ukuran pendapatan yang digunakan untuk tingkat kesejahteraan 
keluarga adalah pendapatan rumah tangga yang diperoleh dari bekerja. 
Penghasilan orang tua berpengaruh negatif terhadap penawaran kerja 
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anak; Artinya apabila pendapatan rumah tangga meningkat akan diikuti 
dengan penurunan penawaran kerja anak. Sesuai dengan penelitian 
sebelumnya Kabita (2013) dalam penelitiannya “An Empirical Study Of 
Determinants Of Child Labour” menyimpulkan bahwa Pendapatan 
keluarga berpengaruh negatif dan signifikan. 
4.4.3. Analisis Pengaruh Umur Anak Terhadap Penawaran Tenaga 
Kerja Anak Sektor Jasa di Kota Makassar 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa umur anak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penawaran tenaga kerja anak 
sektor jasa di Kota Makassar. Umur anak didefinisikan sebagai satuan 
untuk mengukur keberadaan anak. Hubungan positif ini artinya komposisi 
umur anak tidak lagi menjadi hambatan untuk bekerja.  
Sebagaimana ditunjukkan dalam tabel distribusi responden 
menurut umur anak bahwa pada setiap range umur menunjukkan jumlah 
penawaran kerja anak yang hampir sama. Hal ini sejalan dengan temuan 
Sinaga (2005) mengenai teori penawaran dan permintaan kerja bahwa 
semakin tinggi tingkat upah maka semakin tinggi pula penawaran tenaga 
kerja. Kenyataan inilah yang mendorong anak di segala tingkatan umur 
untuk bekerja sejak dini. 
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4.4.4. Analisis Pengaruh Jumlah Anggota Rumah Tangga Terhadap 
Penawaran Tenaga Kerja Anak Sektor Jasa di Kota Makassar 
 Temuan  penelitian  menunjukan  bahwa  pengaruh  jumlah 
anggota rumah tangga terhadap penawaran tenaga kerja anak adalah 
positif dan signifikan. Hasil Survey Biaya Hidup (SBH) tahun 1989 
membuktikan bahwa semakin besar jumlah anggota keluarga semakin 
besar pula proporsi pengeluaran keluarga untuk kehidupan sehari-harinya. 
 Senada dengan pernyataan di atas, dikemukakan oleh Sumarwan 
(2003) bahwa keluarga dengan jumlah anggota keluarga yang sedikit 
relatif lebih sejahtera dari keluarga dengan jumlah anggota keluarga yang 
banyak. Setidaknya dari hasil observasi penelitian ini menunjukkan bahwa 
semakin banyak anggota rumah tangga semakin banyak pula 
pengeluaran keluarga. Hal inilah yang mendorong keputusan keluarga 
untuk mempekerjakan anggota rumah tangganya meskipun harus 
melibatkan anak di bawah umur. 
4.4.5. Analisis Pengaruh Status Sekolah Terhadap Penawaran 
Tenaga Kerja Anak Sektor Jasa di Kota Makassar 
 Temuan penelitian menunjukan bahwa ada perbedaan antara 
pekerja anak dengan status masih sekolah dan tidak sekolah. Perbedaan 
tersebut menunjukan bahwa partisipasi tenaga kerja anak dengan status 
tidak sekolah lebih tinggi daripada tenaga kerja anak dengan status 
masih sekolah. Hal ini sesuai dengan laporan ILO dalam BPS (2009) 
dimana di dalam laporan ILO tentang pekerja anak, bahwa jumlah jam 
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kerja dapat juga dikaitkan dengan status sekolah: jumlah jam kerja anak 
yang bekerja dan tidak bersekolah lagi cenderung lebih tinggi 
dibandingkan mereka yang masih sekolah. Di dalam hal ini anak yang 
masih sekolah memiliki jam kerja sedikit karena waktunya dibagi dengan 
menjalani sekolah. 
4.4.6. Analisis Pengaruh Status Migrasi Orang Tua Terhadap 
Penawaran Tenaga Kerja Anak Sektor Jasa di Kota Makassar 
 Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan status 
migrasi orang tua terhadap penawaran kerja anak adalah negatif dan tidak 
signifikan. Ini dilihat dari hasil penelitian bahwa hampir seluruh dari 
responden sampel yang diambil adalah tergolong penduduk asli Makassar 
yang artinya telah menetap di Makassar lebih dari lima tahun. 
4.4.7. Analisis Pengaruh Status Anak Terhadap Penawaran Tenaga 
Kerja Anak Sektor Jasa di Kota Makassar 
 Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa status anak 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penawaran tenaga kerja 
anak sektor jasa di Kota Makassar. Keadaan ekonomi keluarga yang 
sangat miskin menjadi faktor pendorong utama untuk mempekerjakan 
anak-anak mereka baik dia anak sulung maupun bukan anak sulung 
karena mereka harus tetap membantu orang tua mereka sebagai pilihan 
rasional. 
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BAB V 
PENUTUP  
 
5.1 Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan penghasilan 
anak, penghasilan orang tua, umur anak, jumlah anggota rumah tangga, 
status sekolah, status migrasi orang tua, dan status anak terhadap 
penawaran tenaga kerja anak sektor jasa di Kota Makassar. Berdasarkan 
hasil data regresi di atas, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Penghasilan anak berpengaruh terhadap penawaran tenaga 
kerja anak sektor jasa di Kota Makassar. Hal ini berarti bahwa 
semakin tinggi penawaran upah yang ditawarkan maka akan 
semakin tinggi keinginan partisipasinya untuk bekerja. 
2. Penghasilan orang tua berpengaruh terhadap penawaran 
tenaga kerja anak sektor jasa di Kota Makassar. Kesulitan 
ekonomi yang dialami oleh orang tua anak tersebut memicu 
anak-anak mereka turut berperan dalam meningkatkan 
pendapatan rumah tangga mereka. 
3. Umur anak tidak menjadi hambatan mereka untuk terlibat 
langsung dalam kegiatan ekonomi sektor jasa. Semakin tinggi 
tingkat upah semakin tinggi pula penawaran tenaga kerja. 
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Kenyataan inilah yang mendorong anak di segala tingkat umur 
untuk bekerja sejak dini. 
4. Jumlah anggota rumah tangga berpengaruh terhadap 
penawaran tenaga kerja anak sektor jasa di Kota Makassar. 
Semakin banyak jumlah anggota rumah tangga maka akan 
menambah pengeluaran keluarga sehingga dituntut agar anak-
anak tersebut juga ikut berpartisipasi. 
5. Ada perbedaan penawaran tenaga kerja sektor jasa yang 
sekolah dan tidak bersekolah. Kebanyakan pekerja anak sektor 
jasa di Kota Makassar yang menawarkan tenaganya adalah 
kelompok anak yang tidak bersekolah. Ini dikarenakan apabila 
mereka bersekolah otomatis pendapatan yang mereka 
dapatkan relatif lebih rendah akibat pengurangan jam kerja 
produktif. 
6. Status migrasi orang tua berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap penawaran tenaga kerja anak sektor jasa di 
kota Makassar. 
7. Status anak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
penawaran tenaga kerja anak sektor jasa di Kota Makassar. 
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5.1. Saran 
 Adapun saran-saran yang bisa diberikan menyangkut penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Pemerintah harus tanggap menyikapi persoalan kemiskinan untuk 
menjamin keberlangsungan pendidikan sebagaimana yang dicita-citakan 
bangsa ini. 
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan memformulasikan model 
penelitian yang lebih komprehensif dalam mengungkap apa yang ada di 
balik fenomena pekerja anak ini sehingga menemukan solusi yang tepat 
atas berbagai macam persoalan mengenai kemiskinan dan pendidikan 
anak. Dalam menganalisis permasalahan dalam ekonomi yang melibatkan 
seluruh aspek sosial baiknya melakukan pengamatan langsung atau biasa 
disebut pendidikan partisipatif untuk memungkinkan mendekati informasi 
dan pemahaman yang utuh atas setiap objek telitian. 
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NO.   Jam 
Kerja 
(/bulan) 
Penghasilan 
Anak 
(Rp) 
Penghasian 
orang tua  
(Rp) 
 
Umur 
Anak 
 
Jumlah 
anggota 
Rumah 
Tangga 
Status 
Sekolah 
Status 
Migrasi 
Status 
Anak 
  
  
  
 
  
 
0 = tidak 
sekolah; 0=migrasi; 0=Lainnya; 
        
 
  1=sekolah 1=lainnya 
1=Anak 
Sulung 
   Y   X1   X2  
 
X3   X4   X5 X6  X7  
           
1  196                        
                 
420.000  
                                    
2.500.000  14 
                                                             
7  0 0 1 
           
2  
                         
196 
                
420.000  
                                    
2.000.000  11 
                                                             
7  0 0 0 
           
3  
                         
364  
                 
1.200.000  
                                    
1.800.000  14 
                                                               
14  0 0 1 
           
4  
                        
168  
                 
500.000  
                                   
1.000.000  10 
                                                             
6 1 0 0 
           
5  
                        
144  
                 
560.000  
                                    
1.000.000  14 
                                                             
7  1 0 1 
           
6  
                         
120  
                 
280.000  
                                    
2.800.000  11 
                                                             
4  1 0 0 
           
7  
                        
112  
                 
840.000  
                                    
1.000.000  10 
                                                             
2  1 0 1 
           
8  
                        
196  
                 
560.000  
                                    
1.400.000  13 
                                                             
7  0 0 1 
           
9  
                         
140  
                
560.000  
                                    
1.800.000  10 
                                                             
7  0 0 1 
         
10  
                        
140  
             
560.000  
                                    
1.200.000  13 
                                                             
8  1 0 0 
         
11  
                         
140  
                 
1.200.000  
                                    
1.430.000  13 
                                                             
11  0 0 0 
         
12  
                         
120  
                 
336.000  
                                    
2.000.000  13 
                                                             
2  1 0 0 
         
13  
                        
112  
             
560.000  
                                    
1.200.000  10 
                                                             
8  0 0 0 
         
14  
                         
180 
                 
840.000  
                                    
2.400.000  13 
                                                             
11  1 0 1 
         
15  
                         
140  
                 
240.000  
                                    
2.000.000  13 
                                                             
2  1 0 1 
         
16  
                        
140  
                
1.200.000  
                                    
900.000  13 
                                                             
8  0 0 0 
         
17  392                           
                 
560.000  
                                    
1.400.000  14 
                                                             
6  1 0 1 
         
18  
                         
224  
            
280.000  
                                    
2.300.000  14 
                                                             
4  1 0 0 
         
19  
                         
140  
                 
280.000  
                                    
2.000.000  10 
                                                             
8  1 0 0 
         
20  
                         
140  
                 
840.000  
                                   
600.000  
 
10 
                         
6                                          
 
1
 
0 
 
1 
         
21  
                         
196  
                
1.500.000  
                                    
800.000  14 
                                                             
4  0 0 0 
         
22  
                         
280  
             
1.100.000  
                                    
1.700.000  11 
                                                             
8  0 0 0 
                                                                                                                                                    0 0 0 
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23  252  840.000  1.000.000  14 9  
         
24  
                         
280  
             
1.400.000  
                                    
3.000.000  14 
                                                             
4  0 0 1 
         
25  
                         
280  
                 
560.000  
                                    
1.200.000  11 
                                                             
4  1 0 
 
0 
         
26  
                         
224  
                 
560.000  
                                    
1.000.000  12 
                                                             
5  0 0 1 
         
27  
                         
224  
                 
420.000  
                                    
900.000  14 
                                                             
8  1 0 0 
         
28  
                         
252  
                 
840.000  
                                    
2.000.000  12 
                                                             
6  0 0 0 
         
29  
                         
252 
                 
560.000  
                                    
1.000.000  14 
                                                             
9  1 0 1 
         
30  
                         
252  
                 
1.420.000  
                                    
500.000  13 
                                                             
9  0 0 0 
         
31  
                         
280  
                
560.000  
                                    
2.400.000  13 
                                                             
5  0 0 0 
         
32  
                         
280  
                 
1.200.000  
                                   
500.000  13 
                                                             
3  0 0 1 
         
33  
                         
308  
                 
840.000  
                                    
1.000.000  14 
                                                             
6  1 0 0 
         
34  
                         
224  
                 
1.4000.000  
                                    
800.000  13 
                                                             
6  0 0 0 
         
35  
                         
308  
                 
400.000  
                                    
2.400.000  12 
                                                             
10  1 0 1 
         
36  
                         
280  
                 
1.000.000  
                                    
1.200.000  10 
                                                             
8  0 0 0 
         
37  
                         
532  
                 
560.000  
                                    
1.500.000  14 
                                                             
7  0 0 1 
         
38  
                         
364  
                 
560.000  
                                   
900.000  11 
                                                             
7  0 0 1 
         
39  
                         
168  
                 
840.000  
                                    
1.500.000  12 
                                                             
3  0 0 1 
         
40  
                         
392  
                 
560.000  
                                   
2.000.000  13 
                                                             
11 1 0 1 
         
41  
                         
140  
                 
840.000  
                                    
1.000.000  14 
                                                             
9  0 0 0 
         
42  
                        
140  
                 
120.000  
                                    
1.000.000  10 
                                                             
14  0 0 0 
         
43  
                         
224  
                
1.000.000  
                                        
1.400.000  
 
11 
4                                                               
 
0
 
0
 
1 
         
44  
                         
280  
                
560.000  
                                    
2.000.000  14 
                                                             
3  0 0 1 
         
45  
                         
252  
                
560.000  
                                    
1.500.000  12 
                                                             
5  0 1 1 
         
46  
                         
364  
                 
840.000  
                                    
1.300.000  13 
                                                             
6  1 0 1 
         
47  
                         
196  
                 
560.000  
                                        
1.000.000  14 
                                                             
3  1 0 1 
         
48  
                         
280  
                
840.000  
                                    
2.500.000  14 
                                                             
5  0 0 1 
         
49  
                         
448  
             
120.000  
                                    
2.000.000  14 
                                                             
3  0 0 1 
         
50  
                         
252  
                 
1.000.000  
                                   
500.000  14 
                                                             
7  1 0 0 
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51  
                        
308  
             
420.000  
                                   
840.000  14 
                                                             
4  0 0 0 
         
52  
                         
336  
            
840.000  
                                    
900.000  14 
                                                             
7  0 0 1 
         
53  
                         
196  
                 
850.000  
                                    
2.000.000  14 
                                                             
5  1 0 
 
1 
         
54  
                         
168  
             
700.000  
                                    
840.000  14 
                                                             
8  0 0 1 
         
55  
                         
180  
             
1.500.000  
                                    
600.000  12 
                                                             
8  1 0 0 
         
56  
                         
252  
                
700.000  
                                    
900.000  11 
                                                             
6  0 0 1 
         
57  
                         
80  
            
840.000  
                                    
1.000.000  14 
                                                             
3  1 0 1 
         
58  
                         
252  
                 
700.000  
                                    
900.000  11 
                                                             
7  1 0 1 
         
59  
                         
336  
                
700.000  
                                    
1.500.000  13 
                                                             
2  1 0 0 
         
60  
                        
308  
                 
840.000  
                                        
1.800.000  12 
                                                             
6  0 0 1 
         
61  
                         
308  
             
300.000  
                                    
1.000.000  14 
                                                             
3  1 0 0 
         
62  
                         
308  
                 
220.000  
                                        
900.000  13 
                                                             
2  1 0 0 
         
63  
                         
196  
             
420.000  
                                   
800.000  14 
                                                             
5  1 0 1 
         
64  
                         
224  
            
240.000  
                                    
1.600.000  14 
                                                             
5  1 0 0 
         
65  
                         
308  
            
700.000  
                                    
600.000  11 
                                                             
2  1 0 1 
         
66  
                         
250  
                 
560.000  
                                        
1.000.000  
 
10 
                                                             
4  0 0 
 
1 
         
67  
                         
336  
             
700.000  
                                    
1.000.000  10 
                                                             
6  1 0 1 
         
68  
                        
308  
                 
560.000  
                                    
1.000.000  14 
                                                             
5  1 0 1 
         
69  
                         
336  
                 
840.000  
                                   
840.000  13 
                                                             
8  0 0 1 
         
70  
                         
336  
             
600.000  
                                   
750.000  13 
                                                             
6  1 0 1 
         
71  
                        
196  
                
750.000  
                                    
1.120.000  13 
                                                             
5  0 0 0 
         
72  
                         
336  
                
560.000  
                                    
900.000  14 
                                                             
5  0 0 0 
         
73  
                        
364  
                 
420.000  
                                    
1.440.000  14 
                                                             
4  0 0 0 
         
74  
                        
308  
                 
420.000  
                                        
2.000.000  13 
                                                             
5  0 0 0 
         
75  
                         
364  
                 
1.200.000  
                                        
1.000.000  14 
                                                             
2  1 0 1 
         
76  
                        
240  
                 
560.000  
                                    
800.000  14 
                                                             
5  0 0 1 
         
77  
                         
224  
            
450.000  
                                    
2.000.000  11 
                                                             
5  0 0 1 
         
78  
                        
196  
             
420.000  
                                    
2.500.000  13 
                                                             
9  0 0 0 
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79  
                         
196  
                 
560.000  
                                    
1.200.000  11 
                                                             
5  0 0 1 
         
80  
                         
196  
                 
450.000  
                                        
1.000.000  13 
                                                             
4  0 0 0 
         
81  
                         
140  
                 
600.000  
                                        
1.500.000  11 
                                                             
4  1 0 
 
1 
82  
                         
140  
                 
900.000  
                                    
1.500.000  11 
                                                             
10  0 0 1 
83  
                         
196  
                 
130.000  
                                    
2.000.000  14 
                                                             
4  0 0 1 
84  
                         
280  
             
600.000  
                                    
2.000.000  13 
                                                             
6  1 0 1 
85  
                         
196  
                 
560.000  
                                    
3..000.000  
 
11
 
                                                             
7  1 0 1 
86  
                         
196  
                 
560.000  
                                   
2.800.000  11 
                                                             
4  1 0 0 
87  
                         
196  
                
600.000  
                                    
1.200.000  13 
                                                             
4  0 0 1 
88  
                         
150  
             
940.000  
                                    
500.000  14 
                                                             
4  1 0 0 
 
89  
                         
300  
                 
940.000  
                                        
1.500.000  
 
12 
                                                             
4  1 0 
 
0 
90  
                         
200  
                 
560.000  
                                    
1.120.000  12 
                                                             
6  1 0 1 
91  
                         
250  
                 
1.400.000  
                                    
1.000.000  11 
                                                             
7  1 0 0 
92  
                         
300  
                 
1.120.000  
                                        
1.000.000  14 
                                                             
7  0 0 1 
93  
                         
240  
                 
900.000  
                                    
500.000  14 
                                                             
7  0 0 1 
94  
                         
150  
                 
1.120.000  
                                    
2.800.000  14 
                                                             
7  1 0 1 
95  
                         
150  
                 
560.000  
                                    
1.700.000  14 
                                                             
9  0 0 0 
96  
                         
300  
                 
840.000  
                                    
1.700.000  12 
                                                             
5  1 0 1 
97  
                         
270  
                 
800.000  
                                       
2.000.000  11 
                                                             
4  1 0 0 
98  
                         
300  
                 
1.400.000  
                                   
1.700.000  10 
                                                             
10  1 0 1 
99  
                        
120  
                 
560.000  
                                        
1.700.000  12 
                                                             
5  1 0 1 
100  180                           
                 
560.000  
                                   
2.000.000  10 
                                                             
8  0 0 0 
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Lampran 2 
Hasil Rekap Data Logaritma Natural 
 
No. Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 
 
X7 
1 5,278 12,948 14,508 0,477 0 0 0 1 
2 5,278 12,948 12,100 0,477 0 0 0 0 
3 5,897 13,997 13.508 0,845 0 0 0 1 
4 5,123 13,122 12,100 0,301 1 1 0 0 
5 4,69 13,235 13,815 0,903 1 1 0 1 
6 4,969 12,542 13,815 0,845 1 1 0 0 
7 4,787 13,641 14,845 0,699 1 1 0 0 
8 4,718 13,235 13,815 0,699 0 0 0 1 
9 5,278 13,235 13,815 0,699 0 0 0 1 
10 4,941 12,235 14,845 0,699 1 1 0 1 
11 4,941 13,997 13,815 0,602 0 0 0 0 
12 5,634 12,235 14,151 0,602 1 1 0 0 
13 4,718 12,242 13,100 0,699 0 0 0 0 
14 5,192 12,542 13,997 0,903 1 1 0 0 
15 4,941 13,641 14,173 0,699 1 1 0 1 
16 4,941 14,151 14,508 0,602 0 0 0 1 
17 5,971 13,235 13,997 0,602 0 1 0 0 
18 5,411 13,235 14,690 0,845 1 1 0 1 
19 4,941 12,948 14,508 0,602 1 1 0 0 
20 4,941 13,641 6,079 0,903 
 
1 
 
1 
 
0 
1 
21 5,278 13,235 14,285 0,778 1 1 0 0 
22 5,634 14,166 14,508 0,778 0 0 0 0 
23 5,529 13,235 13,710 0,845 0 0 0 0 
24 5,634 13,997 14,151 0,845 0 0 0 1 
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25 5,634 13,641 14,648 0,699 
 
0 
 
0 
 
0 
0 
26 5,11 14,151 14,508 0,954 0 0 0 1 
27 4,11 12,899 13,304 0,778 1 1 0 0 
28 5,529 13,815 13,592 0,699 1 1 0 0 
29 5,529 13,235 14,356 0,699 0 0 0 1 
30 5,529 13,235 13,814 0,778 0 0 0 0 
31 5,634 13,641 6,431 0,699 0 0 0 0 
32 5,634 11,695 14,914 0,699 1 1 0 1 
33 5,730 13,815 13,997 0,602 0 0 0 0 
34 5,411 13,641 13,815 0,602 1 1 0 1 
35 5,730 11,695 13,710 0,477 0 0 0 1 
36 5,634 13,815 14,508 0,699 0 0 0 1 
37 6,276 12,948 13,815 0,954 0 0 0 1 
38 5,897 13,641 13,122 0,778 0 0 0 1 
39 5,123 13,652 14,690 0,602 1 1 0 0 
40 5,971 13,458 13,122 0,903 0 0 0 0 
41 4,941 14,220 13,815 0,699 0 0 0 0 
42 4,941 13,458 13,592 0,903 0 0 0 1 
43 5,411 12,220 14,690 0,699 
 
0 
 
0 
 
0 
1 
44 5,634 13,458 13,997 0,477 0 0 0 1 
45 5,529 13,641 14,220 0,602 1 1 1 1 
46 5,897 13,458 13,710 0,699 1 1 0 1 
47 5,278 15,943 14,220 0,699 0 0 0 1 
48 5,634 12,611 14,508 0,699 0 0 0 1 
49 6,104 11,849 13,815 0,699 1 1 0 0 
50 5,529 12,948 13,815 0,778 0 0 0 0 
51 5,730 12,388 14,151 0,699 1 1 0 0 
52 5,817 13,458 14,508 0,903 0 0 0 1 
89 
 
53 5,278 12,235 14,220 0,903 
 
1 
 
1 
 
0 
1 
54 5,123 13,641 14,007 0,699 0 0 0 1 
55 5,192 13,304 13,815 0,778 1 1 0 0 
56 5,529 13,527 14,771 0,699 1 1 0 1 
57 4,382 13,235 14,508 0,778 1 1 0 1 
58 5,529 12,948 13,122 0,778 0 0 0 1 
59 5,817 13,235 13,041 0,699 1 1 0 0 
60 5,730 13,607 13,710 0,477 1 1 0 1 
61 5,730 13,710 14,508 0,845 1 1 0 0 
62 5,730 14,617 13,641 0,903 1 1 0 0 
63 5,278 13,304 13,304 0,778 1 1 0 1 
64 5,411 13,235 13,710 0,602 0 0 0 0 
65 5,730 14,260 13,815 0,954 1 1 0 1 
66 5,529 13,304 13,710 0,602 
 
1 
 
1 
 
0 
1 
67 5,817 13,753 13,220 0,602 0 0 0 1 
68 5,730 13,753 14,402 0,477 1 1 0 1 
69 5,817 13,235 13,815 0,699 0 0 0 1 
70 8,817 14,151 
 
0,699 0 0 0 1 
71 5,278 13,928 6,176 0,602 1 1 0 1 
72 5,817 13,710 6,079 0,699 0 0 0 1 
73 5,897 13,997 6,000 0,699 0 0 0 1 
74 5,730 13,235 5,845 0,602 0 0 0 0 
75 5,575 15,943 5,954 0,477 0 0 0 0 
76 5,897 13,592 6,041 0,699 0 0 0 0 
77 5,480 14,260 6,079 0,903 1 1 0 0 
78 5,411 14,151 6,114 0,845 0 0 0 1 
79 5,278 14,151 6,041 0,699 0 0 0 1 
80 5,278 13,235 5,778 0,477 1 1 0 1 
90 
 
81 4,941 13,193 5,991 0,699 
 
1 
 
1 
 
0 
1 
82 4,941 13,997 6,079 0,699 1 1 0 0 
83 5,278 14,151 6,114 0,602 0 0 0 1 
84 5,634 13,592 6,301 0,778 1 1 0 0 
85 5,378 13,304 6,041 0,778 1 1 0 1 
86 5,278 13,235 6,079 0,699 1 1 0 1 
87 5,278 13,997 6,029 0,699 1 1 0 1 
88 5,010 13,235 6,176 0,778 0 0 0 1 
 
89 5,703 15,943 5,903 0,699 
 
0 
 
0 
 
0 
1 
90 5,298 13,592 6,079 0,778 0 0 0 0 
91 5,521 14,260 6,000 0,778 1 1 0 1 
92 5,703 14,151 5,954 0,699 1 1 0 0 
93 5,480 14,151 6,204 0,778 1 1 0 0 
94 5,010 13,235 6,204 0,602 1 1 0 1 
95 5,010 13,997 6,230 0,602 1 1 0 1 
96 5,703 13,997 6,000 0,602 0 0 0 0 
97 5,593 14,151 5,954 0,699 0 0 0 0 
98 5,208 1,592 6,000 0,699 1 1 0 1 
99 4,787 13,304 5,954 0,778 0 0 0 1 
100 4,787 13,304 6,114 0,699 0 0 0 0 
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Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .561
a
 .315 .262 .30675 
a. Predictors: (Constant), X7, X4, X2, X6, X1, X5, X3 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3.973 7 .568 6.032 .000
b
 
Residual 8.657 92 .094   
Total 12.630 99    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X7, X4, X2, X6, X1, X5, X3 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.100 1.141  3.592 .001 
X1 .100 .048 .191 2.069 .041 
X2 -.127 .054 -.207 -2.350 .021 
X3 .644 .278 .215 2.315 .023 
X4 .168 .077 .204 2.168 .033 
X5 .160 .070 .210 2.303 .024 
X6 -.340 .458 -.066 -.744 .459 
X7 .015 .089 .015 .171 .865 
a. Dependent Variable: Y 
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Kuesioner Penelitian 
No. Responden :  
Analisis Penawaran Tenaga Kerja Anak Sektor jasa  
Di Kota Makassar 
I. Karakteristik Anak  
1. Nama :  
2. Tempat/Tgl Lahir : 
3. Umur : 
4. Jenis Kelamin : 
5. Status sekolah : a. Sekolah b. Putus sekolah c. Tidak sekolah 
6. Jika saat ini anda sekolah, di mana anda sekolah 
SD  : ..................... 
SLTP  : ..................... 
 Jika tidak sekolah, apa alasan anda tidak sekolah ? 
Alasan, .......................................................... 
7. Jenis pekerjaan anda: 
 jasa, .........................  
            a. jasa angkutan 
            b. jasa pembantu rumah tangga 
            c. lainnya...................  
8. Berapa rata-rata pendapatan anda dalam sehari/minggu ? 
 Sebutkan !  Rp ............................/hari 
 Rp............................./minggu 
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9. Berapa  rata-rata anda bekerja dalam sehari ? 
 ................................Jam 
10. Berapa hari  rata-rata anda bekerja dalam seminngu ? 
 ................................Hari 
11. Berapa jumlah anggota rumah tangga anda ? 
 ...............................Orang 
12. Anda tinggal dengan siapa ? 
 ............................... 
13. Anda anak ke...... dari....... bersaudara 
14. Sudah berapa lama anda bekerja di bidang ini ? 
 a. Bulan 
       b. Tahun 
14.  Mengapa anda mau bekerja di usia sekarang ? 
 Alasan, ................................................................. 
 
II. Karakteristik Orang Tua 
1. apakah orang tua masih lengkap:   
a. Ya ..................    b. tidak : ............................ 
2. Apa pekerjaan orangtua anda ? 
 a. Ayah  : ................. 
 b. Ibu   : ................ 
3. Berapa rata-rata pendapatan rumat tangga anda dalam sebulan ? 
 - Ayah   : Rp............................./bulan 
 - Ibu   : Rp............................./bulan 
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 - Kakak : Rp............................./bulan 
 - Dll   : Rp............................./bulan 
4.  Sudah berapa lama anda dan orang tua anda menetap di Makassar 
          a. kurang dari 5 tahun 
          b. lebih dari 5 tahun 
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